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KATA PENGANTAR 

 

Bismillahirahmanirrahim  

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh  

Puji dan syukur kepada Allah SWT atas kehadirat-Nya yang 

melimpahkan rahmat, taufik, hidayah, dan inayat-Nya pada kita semua 

hingga akhirnya kegiatan KKN ini dapat terselesaikan dengan baik. 

Sholawat serta salam senantiasa kita curahkan kepada yang mulia 

Rasulullah Muhammad Shallallahu ‘Alayhi wa Sallam, berserta keluarga 

serta kerabat dan para sahabat, semoga kita selaku ummatnya akan 

mendapakan syafaatnya di hari kiyamah nanti.  

Laporan KKN ini disusun berdasarkan kelangsungan kegiatan 

KKN kami di Desa Tanjung Pasir, Kecamatan Teluknaga, Kabupaten 

tangerang, Banten yang dimulai pada tanggal 25 Juli 2023 hingga 26 

Agustus 2023. Buku ini terdiri atas dasar pemikiran, kondisi umum, 

permasalahan umum di Desa Tanjung Pasir, profil dan biografi kelompok 

KKN 196 Maheswara, serta serangkaian program yang dilaksanakan 

dalam kegiatan KKN ini. Terdapat pula data yang diambil dari berbagai 

sumber seperti buku-buku, data-data dari kantor desa/kelurahan, dan 

hasil survei.  

Kami menyadari bahwa keberhasilan dari pencapaian kegiatan 

yang dilakukan dan kemudahan kami dalam menyusun buku ini tak 

pernah lepas dari bantuan segala pihak yang sudah dengan sepenuh hati 

mendukung, membantu serta menyisihkan waktu berharganya. Oleh 

karena itu, kami ucapkan terimakasih yang tak terhingga kepada 

beberapa pihak berikut ini: 

1. Bapak Prof. Asep Saepudin Jahar, M.A., Ph.D., selaku Rektor 

Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta yang telah 

mengizinkan keberlangsungan kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) 

196 Maheswara. 

2. Ibu Ade Rina Farida, M.Si., selaku Kepala Pusat Pengabdian kepada 

Masyarakat (PPM) UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. 

3. Bapak Dr. Deden Mauli Darajat., M.Si., selaku Kepala Pusat 

Pengabdian kepada Masyarakat (PPM) UIN Syarif Hidayatullah 

Jakarta. 

4. Bapak Wasil, S.Th.I., M.Ag., selaku dosen pembimbing yang telah 

membimbing, mengarahkan dan memberi dukungan yang super kami 
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mulai dari persiapan, pelaksanaan, dan pasca kegiatan KKN hingga 

penyusunan buku KKN ini. 

5. Bapak Arun, S.Ip., selaku Kepala Desa Tanjung Pasir beserta 

perangkat desa yang telah membantu dan mendukung kegiatan kami 

selama kami melaksanakan KKN di Desa Tanjung Pasir. 

6. Bapak Sumitro Harahap, S.Pd., Kepala Sekolah SDN Tanjung Pasir II, 

yang telah memberikan izin kepada kami untuk dapat 

bersilaturahmi dan ikut mensukseskan program kerja mengajar 

kami. 

7. Tokoh Masyarakat, Tokoh Ulama, Tokoh Pemuda, Pejabat RW, dan 

Pejabat RT se- Desa Tanjung Pasir yang telah memberikan izin 

kepada kami untuk melaksanakan serta mensukseskan program 

kerja yang telah kami rencanakan. 

8. Seluruh masyarakat Desa Tanung Pasir yang telah menyambut kami 

dengan sangat hangat baik sejak awal kedatangan hingga 

berakhirnya kegiatan KKN. 

9. Kedua orang tua kami yang turut mendukung serta membantu kami 

dalam kelancaran kegiatan KKN. 

10. Kawan-kawan anggota kelompok KKN 196 Maheswara atas semua 

kerja keras, pengabdian, keikhlasan, kesabaran, dan semangat dalam 

melaksanakan program dan kegiatan yang telah direncanakan serta 

kesediaannya untuk bekerja sama dengan baik dalam menyusun 

Ebook ini. 

Di samping ucapan terima kasih, kami mendoakan semoga Allah 

SWT. membalas seluruh amal kebaikan dan keikhlasan yang telah 

mereka berikan serta semoga setiap program kegiatan Kuliah Kerja 

Nyata (KKN) yang kami jalankan dapat bermanfaat dan menjadi ladang 

pahala bagi kami dan masyarakat sekitar.  

Semoga Ebook laporan hasil kegiatan KKN ini dapat bermanfaat 

dan dapat menjadi rujukan kepada kelompok KKN selanjutnya. 

Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

      

Ciputat, 28 September 2023 

 

 

 

           Tim Penyusun 
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RINGKASAN EKSEKUTIF 

 

E-book ini berdasarkan hasil kegiatan KKN di, Desa Tanjung 

Pasir, Kecamatan Teluknaga, Kabupaten Tangerang selama 30 hari. 

Ada 22 mahasiswa yang terlibat di kelompok ini, yang berasal dari 7 

fakultas yang berbeda. Kami namai kelompok ini dengan 

Maheswara, nomor kelompok 196. Kami dibimbing oleh Bapak 

Wasil, S.Thi, M.Ag., beliau adalah dosen Fakultas Ushuluddin dan 

Filsafat. Kegiatan yang kami lakukan dalam KKN ini yang sebagian 

besar merupakan pelayanan kepada masyarakat dan sebagian 

kecilnya adalah pemberdayaan.  

Dari hasil kegiatan yang kami lakukan, terdapat sejumlah 

keberhasilan yang telah kami raih, yaitu : 

1) Berhasil merealisasikan program kerja kurang lebih sebanyak 14 

jenis kegiatan. 

2) Menyelesaikan kegiatan KKN tepat pada waktunya. 

3) Realisasi program berdampak baik bagi masyarakat sekitar. 

Saat merencanakan dan implementasi kegiatan, terdapat 

sejumlah kendala yang kami hadapi, antara lain : 

1) Kurangnya transportasi dalam melaksanakan berbagai program 

kerja KKN. 

Namun, pada akhirnya kami bisa menyelesaikan sebagian 

besar rencana kegiatan kami. Adapun kekurangan-kekurangannya 

adalah : 

1) Terdapat beberapa program kerja yang direncanakan tidak dapat 

terealisasi secara maksimal. 

2) Mahasiswa mengeluarkan dana sendiri untuk melaksanakan 

kegiatan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Dasar Pemikiran 

Mahasiswa adalah pilar intelektual muda harapan bangsa, 

yang sedang mengejar ilmu di perguruan tinggi. Mereka adalah agen 

perubahan, berjalan menuju tujuan luhur dengan membawa 

perubahan positif. Mahasiswa berada di persimpangan antara 

idealisme dan realitas, di mana mereka harus tetap mempertahankan 

visi tinggi dan akar kuat. Suara Rakyat, adalah Suara Tuhan. 

Sebagai perantara antara rakyat dan pemerintah, mahasiswa 

memiliki tanggung jawab besar. Mereka harus bijak dalam tindakan 

dan bijak dalam kata-kata. Hari ini, peran dan fungsi mahasiswa 

masih relevan, sebagai pemegang kendali dalam kontrol sosial dan 

sebagai agen perubahan. 

Dengan empati dan kecerdasan intelektual, mahasiswa 

diharapkan dapat mengidentifikasi dan memahami persoalan rakyat 

dengan mendekat secara langsung. Itulah sebabnya, belajar bukan 

hanya tentang mendapatkan gelar baru, tetapi juga tentang 

memahami kemanusiaan. 

Tri Dharma Perguruan Tinggi, sebagaimana diatur dalam 

Pasal 1 Ayat 9 UU No. 12 Tahun 2012, mengamanatkan perguruan 

tinggi untuk menyelenggarakan pendidikan, penelitian, dan 

pengabdian kepada masyarakat. Salah satu wujud pengabdian ini 

dapat terwujud melalui program Kuliah Kerja Nyata (KKN).  

Melalui KKN, mahasiswa dapat berkontribusi secara nyata 

dengan ilmu dan pengalaman mereka untuk mengatasi masalah yang 

dihadapi masyarakat. 

Sebagai garda terdepan peradaban, mahasiswa memiliki 

kesempatan untuk menghadirkan ide-ide cemerlang melalui 

program-program unggulan yang dapat meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia dan sumber daya alam di suatu wilayah. 

Dengan demikian, mereka berpotensi membawa bangsa menuju 

masa depan yang lebih baik. 
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B. Tempat KKN 

Desa  : Tanjung Pasir 

Kecamatan : Teluk Naga 

Kabupaten : Tangerang 

Provinsi : Banten 
  

Tabel 1. 1 Alamat Kegiatan KKN Maheswara 196 

Nama Kegiatan Alamat Kegiatan KKN Maheswara 196 

Alamat  Kecamatan Kabupaten Provinsi 

Mengajar 
Sekolah 

Sekolah Dasar 

Negeri Tanjung 

Pasir 

  Teluknaga Tangerang Banten 

Mengajar 
Ngaji 

TPA Ust. Widodo  
,TPA Ust. Maman , 
Ust Aziz dan Ust 

Rodiah 

  Teluknaga Tangerang Banten 

Ekskul Tari Sekolah Dasar 

Negeri Tanjung 

Pasir II 

Teluknaga Tangerang Banten 

Ekskul 
Pramuka 

Sekolah Dasar 

Negeri Tanjung 

Pasir II 

Teluknaga Tangerang Banten 

Senam Sehat Lapangan Desa Teluknaga Tangerang Banten 

Pendidikan 
Komputer 

Rumpin Teluknaga Tangerang Banten 

Penyuluhan dan 
Edukasi 

Pemberdayaan 
Lingkungan di 

Desa 

Taman KWT Teluknaga Tangerang Banten 

Pentas Seni Sekolah Dasar 

Negeri Tanjung 

Pasir II 

Teluknaga Tangerang Banten 

Lomba 

Keagamaan 

TPA Ust Widodo Teluknaga Tangerang Banten 

Kerja Bakti Desa Tanjung 

Pasir 

Teluknaga Tangerang Banten 
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Penyuluhan 

dan Edukasi 

anti Bullying 

Sekolah Dasar 

Negeri Tanjung 

Pasir II 

Teluknaga Tangerang Banten 

17 Agustus Posko KKN 196 

Maheswara  

Teluknaga Tangerang Banten 

Workshop 

Pemasaran 

Digital 

Rumpin Teluknaga Tangerang Banten 

Pembuatan 

SKU bagi 

UMKM 

Posko KKN 196 

Maheswara 

Teluknaga Tangerang Banten 

 

C. Permasalahan/Aset Utama Desa 

Berdasarkan hasil survei yang dilakukan masing-masing 

anggota KKN Kelompok 196 terdapat beberapa masalah yang 

ditemukan: 

1) Kurangnya kesadaran masyarakat akan pentingnya kebersihan di 

pemukiman warga. 

2) Banyaknya sampah sehingga terbengkalainya pengelolaan 

sampah di Desa Tanjung Pasir. 

3) Masih rendah tingkat Pendidikan masyarakat. 

4) Kurangnya fasilitas untuk siswa dalam mengembangkan minat 

dan bakat. 

5) Bidang Agama, kurangnya tenaga pengajar untuk mendidik anak-

anak belajar Al-Quran, rendahnya keterampilan membaca dan 

menulis Al-Quran karena kurangnya tenaga pengajar, dan 

kurangnya perilaku menghargai kepada tenaga pengajar. 

6) Bidang Pendidikan, kurangnya tersedia sarana dan prasarana 

kegiatan belajar mengajar di Sekolah dan kurangnya kegiatan 

non akademik yang diadakan di Sekolah. 

7) Bidang Sosial, sedikitnya tempat pembuangan sampah dan 

kesadaran masyarakat akan membuang sampah pada tempatnya 

serta jauhnya jarak TPA dan tidak adanya TPS di lingkungan 

desa. 

8) Bidang Ekonomi, kurangnya perhatian dan bantuan 

pengembangan UMKM lokal dan kurang mempunyai ciri khas 

dan daya saing dalam mengikuti perkembangan zaman. 
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D. Fokus dan Prioritas Program 

Berdasarkan yang telah kami hamparkan pada sub-bab C 

mengenai permasalahan aset desa, maka kami memuat empat bidang 

permasalahan, di antaranya: 

1) Bidang Agama 

2) Bidang Pendidikan 

3) Bidang Sosial 

4) Bidang Ekonomi 

Dengan demikian, menjadikan sebuah kesempatan untuk 

kelompok KKN 196 Maheswara dalam mengaplikasikan yang sudah 

mereka pelajari dari kompetensi akademik selama duduk di bangku 

kuliah untuk menyelesaikan permasalahan utama desa. 

Adapun fokus dan prioritas program adalah sebagai berikut:  
Tabel 1. 2 Fokus dan Prioritas Program 

Fokus Permasalahan Prioritas Program dan Kegiatan 

Bidang Keagamaan 1) Kegiatan Pembelajaran Baca Tulis Al-

Quran 

2) Kegiatan mengisi pengajian Majlis 

Ta’lim 

3) Kegiatan Perlombaan Keagamaan 

Bidang Pendidikan 1) Kegiatan Ekskul Tari Dan Pramuka 

2) Pendidikan Komputer 

3) Pentas Seni 

4) Kegiatan Mengajar SD 

Bidang Sosial 1) Perayaan HUT ke-78 RI 

2) Kegiatan Jumat Bersih 

3) Kegiatan Pemberian Tong Sampah 

Bidang Ekonomi 1) Kegiatan Workshop Digital 

2) Kegiatan Pembuatan SKU 

 

E. Sasaran dan Target 

Dalam melakukan kegiatan KKN, diperlukan rancangan 

program dan kegiatan yang akan dilakukan selama satu bulan 

kedepan. Program dan kegiatan yang dirancang, nantinya diharapkan 

akan memiliki dampak terhadap masyarakat desa, khususnya desa 

dimana kami melaksanakan KKN yaitu Desa Tanjung Pasir. Kami 
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telah merancang sasaran dan target dari program dan kegiatan kami, 

agar program dan kegiatan KKN kami dapat tersalurkan dengan baik 

sesuai dengan perencanaan. Adapun sasaran dan target yang telah 

kami rancang sebagai berikut:  
Tabel 1. 3 Sasaran dan Target 

No. Nama Kegiatan Sasaran Target 

1. Workshop Digital Marketing 

(Market Place) 

Masyarakat Desa 

Tanjung Pasir 

UMKM di Desa 

Tanjung Pasir 

2. Bazar UMKM SKU  UMKM di Desa 

Tanjung Pasir 

3. Kegiatan Pembelajar BTQ (Baca, 

Tulis, Al-Qur’an) 

Majelis ta’lim Anak pengajian 

di usia 7-13 

tahun 

4 Kegiatan Pembelajaran Praktik 

Sholat 

Majelis ta’lim Anak pengajian 

di usia 7-13 

tahun 

5. Kegiatan Pembelajaran Aqidah 

dan Akhlak 

Majelis ta’lim Anak pengajian 

di usia 7-13 

tahun 

6. Lomba Keagamaan Majelis ta’lim Anak pengajian 

di usia 7-13 

tahun 

7. Kegiatan Perayaan 17 Agustus Masyarakat Desa 

Tanjung Pasir  

Masyarakat 

sekitar Desa 

Tanjung Pasir  

8. Penyuluhan dan Edukasi 

Pembedayaan Lingkungan 

Masyarakat Desa 

Tanjung Pasir 

Masyarakat 

sekitar Desa 

Tanjung Pasir 
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9. 
Kegiatan Pembersihan 
Lingkungan (Kerja Bakti) 

 

Masyarakat Desa 

Tanjung Pasir 

Umum  

10. Kegiatan Senam Sehat Gembira Masyarakat Desa 

Tanjung Pasir 

Umum  

11. Keiatan Pentas Seni Sekolah Dasar 

Negeri II 

Tanjung Pasir  

Anak-anak Desa 

Tanjung Pasir 

12. Pendidikan Komputer Sekolah Dasar 

Negeri II 

Tanjung Pasir 

Anak-anak Desa 

Tanjun Pasir dan 

sekolah paket 

 

F. Jadwal Pelaksanaan KKN 

Pelaksanaan Kegiatan KKN Kelompok 196 “MAHESWARA” 

terbagi ke dalam dua bagian, yaitu jadwal pra KKN, dan pelaksanaan 

KKN. 

1) Pra KKN 
Tabel 1. 4 Pra KKN 

NO. Uraian Kegiatan Waktu 

1. Pembentukan Kelompok Mei 2023 

2. Pembekalan 11 Mei 2023 

3. Survey dan Penyusunan Proposal 29 Mei – 23 Juli 2023 

4. Pelepasan 25 Juli 2023 

 

2) Pelaksanaan KKN  
Tabel 1. 5 Pelaksanaan KKN 

NO. Uraian Kegiatan Waktu 

1. Pembukaan KKN 25 Juli 2023 

2. Pengenalan Lokasi dan Masyarakat 25 Juli 2023 

3. Implementasi Program 26 Juli – 24 Agustus 

2023 

4. Penutupan 25 Agustus 2023 
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3) Pelaporan KKN 
Tabel 1. 6 Pelaporan KKN 

NO. Uraian Kegiatan Waktu 

1. Penyusunan E-Book 1 September – 28 

September 2023 

2. Pembuatan Layout E-Book 29 - 30 September 

2023 

3. Pengumpulan final ebook laporan KKN 

untuk di koreksi dan meminta TTD Dosen 

Pembimbing Lapangan (DPL) 

1-15 Oktober 2023 

4. Mengirimkan ke PPM  untuk 

mendapatkan TTD dari Koordinator 

PPM. 

18-20 Oktober 2023 

5. Pengumpulan E-laporan yang sudah final 

di TTD DPL dan PPM ke Website E 

Laporan 

27-31 Oktober 2023 

 

G. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan E-Book ini terdiri atas dua bagian, 

Bagian pertama terdapat 5 bab, yaitu sebagai berikut: 

Bab I Pendahuluan, berisi tentang gambaran umum dari 

kegiatan KKN Maheswara 196 selama satu bulan penuh di Desa 

Tanjung Pasir. Bab ini terdiri dari beberapa sub-bab di antaranya 

membahas tentang Dasar Pemikiran, Tempat KKN, 

Permasalahan/Aset Utama Desa, Fokus Dan Prioritas Program, 

Sasaran dan Target, Jadwal Pelaksanaaan KKN, dan Sistematika 

Penulisan. 

BAB II Metode Pelaksanaan KKN, berisi tentang kerangka 

teoritis atas pendekatan dan metode dalam pengembangan 

masyarakat. Bab ini terdiri dari beberapa sub-bab di antaranya: 

Intervensi Sosial/Pemetaan Sosial dan Pendekatan dalam 

Pemberdayaan Sosial. 

BAB III Gambaran Umum Tempat KKN, berisi tentang 

gambaran umum kondisi tempat KKN 196 Desa Tanjung Pasir. Bab 

ini terdiri dari beberapa sub-bab di antaranya: Karakteristik Tempat 
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KKN, Letak Geografis, Struktur Penduduk, dan Sarana Dan 

Prasarana. 

BAB IV Deskripsi Hasil Pelayanan dan Pemberdayaan, berisi 

tentang pemecahan masalah dengan menggunakan analisis SWOT 

dan mendeskripsikan hasil pelayanan dan pemberdayaan kepada 

masyarakat. Bab ini terdiri dari beberapa sub-bab di antaranya: 

Kerangka Pemecahan Masalah, Bentuk dan Hasil Kegiatan Pelayanan 

Pada Masyarakat, Bentuk dan Hasil Kegiatan Pemberdayaan Pada 

Masyarakat, dan Faktor-Faktor Pencapaian Hasil. 

BAB V Penutup, berisi tentang kesimpulan dan saran dari 

kelompok KKN 196  Maheswara. Bab ini terdiri dari beberapa sub-

bab di antarnya: Kesimpulan dan Rekomendasi. 

Bagian kedua terdiri dari epilog yakni terbagi menjadi dua 

sub-bab yaitu Kesan Masyarakat dan Penggalan Kisah Inspiratif 

KKN, dalam sub-bab ini disampaikannya tentang refleksi anggota 

kelompok KKN 196 Maheswara atas program KKN, kesan dan pesan 

warga kepada KKN 196 Maheswara maupun kepada KKN 

selanjutnya yang akan melanjutkan jejak dari KKN 196, dan Kisah-

kisah inspiratif kelompok KKN 196 Maheswara.  
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BAB II 

METODE PELAKSANAAN PROGRAM 

 

A. Intervensi Sosial/Pemetaan Sosial 

Sebelum melakukan kegiatan KKN dan Pemberdayaan masyarakat, 

langkah diawali dengan melakukan intervensi sosial/pemetaan sosial 

(social mapping). Intervensi sosial/pemetaan sosial merupakan kegiatan 

yang dilakukan untuk mengetahui atau memahami bagaimana kondisi 

sosial masyarakat melalui langkah-langkah sistematik.  

Intervensi sosial/pemetaan sosial bertujuan untuk menentukan 

bagaimana wilayah serta keadaan sosial masyarakat di daerah tersebut. 

Intervensi sosial dilakukan dengan pengumpulan data-data dan 

informasi yang mencangkup seluruh masyarakat termasuk di dalamnya 

profil serta tokoh yang berperan dalam proses relasi atau jaringan sosial, 

hubungan sosial, dan kepentingan masing-masing tokoh dalam 

kehidupan masyarakat terutama dalam proses peningkatan kondisi 

masyarakat, serta masalah-masalah sosial serta potensi yang ada, baik 

dari segi alam, finansial, dan sebagainya yang dilakukan secara 

keseluruhan untuk model perencanaan kegiatan pemberdayaan 

masyarakat. 

Pemetaan sosial dapat dipandang sebagai salah satu pendekatan 

dalam Pengembangan Masyarakat. Sebagai sebuah pendekatan, 

pemetaan sosial sangat dipengaruhi oleh ilmu penelitian sosial dan 

konstruk wilayahnya. Salah satu bentuk atau hasil akhir pemetaan 

sosial biasanya berupa suatu peta wilayah yang sudah diformat 

sedemikian rupa sehingga menghasilkan suatu image mengenai 

pemusatan karakteristik masyarakat atau masalah sosial, misalnya 

jumlah orang miskin, rumah kumuh, anak terlantar, yang ditandai 

dengan warna tertentu sesuai dengan tingkatan pemusatannya.  

Dalam prosesnya, terdapat beberapa metode yang dapat dilakukan 

diantaranya yaitu: 

1. Survey 

Survey adalah metode penelitian yang digunakan untuk 

mendapatkan informasi dan wawasan tentang berbagai topik 

yang diminati. Survey digunakan untuk memperoleh informasi 

dari perwakilan suatu kelompok, populasi atau sejumlah besar 
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responden yang ingin dijadikan sebagai sampel. Populasi atau 

kelompok tersebut bersifat general yang biasanya berasal dari 

orang, instansi, lembaga, organisasi atau unit-unit masyarakat. 

Survey dilakukan dengan mengajukan pertanyaan (wawancara) 

atau bisa juga dilakukan secara langsung. Misalnya untuk survey 

tempat KKN, dapat mendatangi dan melihat langsung 

bagaimana kondisi tempat tersebut, hasil survey akan 

didapatkan dengan menganalisis data yang didapat.1 

2. Wawancara  

Wawancara merupakan kegiatan percakapan yang dilakukan 

baik oleh dua orang atau lebih untuk memperoleh data berupa 

informasi terkait hal yang ingin diketahui. Wawancara adalah 

cara menghimpun bahan-bahan keterangan yang dilaksanakan 

dengan melakukan tanya jawab lisan secara sepihak, berhadapan 

muka, dan dengan arah serta tujuan yang telah ditentukan. 

aktivitas tanya jawab antara dua orang atau lebih yang 

tujuannya untuk menggali informasi dari narasumber.2  

Wawancara dilakukan di Desa Tanjung Pasir dengan cara 

terstruktur dengan melakukan percakapan antara tokoh-tokoh 

desa (sesepuh, kepala desa, perangkat desa, tokoh agama dan 

masyarakat desa). 

3. Observasi  

Observasi adalah proses pemerolehan data informasi dari 

tangan pertama, dengan cara melakukan pengamatan. Observasi 

dapat dilakukan secara langsung maupun tidak langsung. 

Observasi bertujuan untuk menggambarkan objek yang diamati, 

mendapatkan kesimpulan, data dan informasi terkait hal yang 

ingin diketahui.3 

Kegiatan ini dilakukan tanpa melibatkan pertanyaan kepada 

subjek, melainkan dengan turun langsung ke lapangan untuk 

 
1 Aeni, N.S. 2022. “Wawancara adalah Salah Satu Cara untuk Memperoleh Informasi”. Artikel. 

Katadata.co.id. https://katadata.co.id/agung/berita/62b946f7b5ab9/wawancara-adalah-
salahsatu-upaya-mencari-informasi-ini-penjelasannya  

2 Ibid 
3 Pangesti, R. 2021. “Apa yang Dimaksud Observasi?”. Artikel. Detik.com : 

https://www.detik.com/edu/detikpedia/d-5860988/apa-yang-dimaksud-observasi-
initujuan-manfaat-dan-jenis-jenisnya. 

https://katadata.co.id/agung/berita/62b946f7b5ab9/wawancara-adalah-salahsatu-upaya-mencari-informasi-ini-penjelasannya
https://katadata.co.id/agung/berita/62b946f7b5ab9/wawancara-adalah-salahsatu-upaya-mencari-informasi-ini-penjelasannya
https://www.detik.com/edu/detikpedia/d-5860988/apa-yang-dimaksud-observasi-initujuan-manfaat-dan-jenis-jenisnya
https://www.detik.com/edu/detikpedia/d-5860988/apa-yang-dimaksud-observasi-initujuan-manfaat-dan-jenis-jenisnya
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memperhatikan objek dengan akurat, lalu mencatat fenomena 

dan dilanjutkan dengan menganalisis. 

B. Pendekatan dalam Pemberdayaan Masyarakat 

Pemberdayaan masyarakat adalah konsep pembanguan ekonomi 

yang merangkum nilai-nilai masyarakat untuk membangun paradigma 

baru dalam pembangunan yang bersifat people centered, participatory, 

empowerment and sustainable.4 Menurut Sumodiningrat bahwa 

pemberdayaan masyarakat merupakan upaya untuk memandirikan 

masyarakat lewat perwujudan potensi kemampuan yang mereka miliki.5 

Pemberdayaan masyarakat (community empowerment) merupakan 

sebuah upaya yang dilakukan dalam rangka mengembangkan potensi 

masyarakat dan mengatasi berbagai permasalahan yang ada di dalam 

masyarakat.6 

Berdasarkan pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

pemberdayaan masyarakat mencakup tiga poin penting yaitu 

pembangunan masyarakat, kontribusi masyarakat, dan kepentingan 

masyarakat. 

Kelompok KKN-196 Maheswara menggunakan pendekatan 

problem solving dalam mencari dan memahami berbagai persoalan yang 

ada di masyarakat desa masing-masing. Problem solving merupakan 

proses menemukan masalah sekaligus memecahkannya dengan dasar 

data dan informasi yang akurat sehingga dapat menghasilkan keputusan 

yang tepat. 

Berikut tahapan-tahapan pemberdayaan masyarakat dengan 

pendekatan problem solving yang dilakukan. 

1. Identifikasi Masalah 

Setiap anggota KKN 196 Maheswara berusaha untuk 

menemukan permasalahan yang ada di lokasi KKN. Misalnya 

dalam hal pendidikan, ekonomi, keagamaan, sosial dan 

lingkungan. 

2. Meneliti Akar Sebab Masalah 

 
4 Yunus Winoto dan Tine Silvana Rachmawati, "Pemberdayaan Masyarakat 

(Community Empowerment) melalui Penyelenggaraan Taman Bacaan Masyarakat (TBM)", 
Prosiding Seminar Nasional Pendidikan FKIP UNTIRTA 2017 

5 Totok Mardikanto, Poerwoko Soebiato, Pemberdayaan Masyarakat (Bandung: 
Alfabeta, 2015), h.51 

6 Op.Cit 
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Pada tiap permasalahan-permasalahan yang ditemukan, 

kemudian anggota KKN 196 Maheswara melakukan tinjauan 

ulang dan mendalam terhadap sebab dari masalah-masalah 

tersebut. Misalnya, rendahnya kesadaran masyarakat, 

kurangnya pastisipasi aktif dan gotong royong, serta minimnya 

insfrastruktur di lingkungan desa. 

3. Tahap Pemecahan Masalah 

Pada tahapan ini, anggota KKN 196 Maheswara mencoba 

merumuskan langkah-langkah solutif dalam memecahkan 

masalah yang ada, salah satunya dengan membuat program 

kerja. Hal ini dilakukan dengan kegiatan diskusi dengan 

melibatkan pihak-pihak yang ada di desa seperti perangkat desa 

dan tokoh masyarakat. 
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BAB III  

GAMBARAN UMUM TEMPAT KKN  

 

A. Karakteristik Tempat KKN 

Teluknaga merupakan nama suatu kecamatan yang berada di 

Utara Kabupaten Tangerang yang memiliki garis pantai, di 

Teluknaga terdapat sebuah pantai bernama pantai Tanjung Pasir 

yang berbatasan langsung dengan Provinsi Kepulauan Seribu. Dari 

sisi Timur berbatasan dengan Kecamatan Kosambi yang masih jadi 

bagian Daerah Kabupaten Tangerang dan berbatasan langsung 

dengan DKI Jakarta. Sedangkan sebelah Selatan berbatasan dengan 

Kecamatan Neglasari yang merupakan masuk wilayah Kota 

Tangerang, dari perbatasan ini hanya butuh waktu sekitar 10 menit 

menuju Bandara Internasional Soekarno Hatta. 

Tanjung Pasir adalah desa yang berada di Kecamatan 

Teluknaga, Kabupaten Tangerang, Banten, Indonesia. Desa Tanjung 

Pasir terletak di 106°20’- 106°43’ Bujur Timur dan 6°00’- 6°20’ Lintang 

Selatan. Demografi Desa Tanjung Pasir terletak disebelah utara 

Kantor Kecamatan Teluknaga dengan jarak tempuh 6, km dan 

mempunyai unsur pembantu pemerintah terdiri dari 1 kepala dusun, 

40 rukun warga dan 40 rukun tetangga. Jarak tempuh dari pusat 

Ibukota Kabupaten adalah 54 km. Menurut BPS Kabupaten 

Tangerang (2010) Desa Tanjung Pasir mempunyai luas 5.642 km2 

(sekitar 570,8 Ha) dengan Batas wilayah Desa Tanjung Pasir: Sebelah 

Utara berbatasan dengan Laut Jawa, sebelah Timur berbatasan 

dengan Desa Muara, sebelah Selatan berbatasan dengan Desa 

Tegalangus, sebelah Barat berbatasan dengan Desa Tanjung Burung. 

Di desa ini terdapat objek wisata Pantai Tanjung Pasir. Sesuai 

dengan namanya bahwa Tanjung Pasir merupakan suatu tanjung 

(daratan yang menjorok ke laut) di mana merupakan hamparan pasir 

yang luas dengan gradien pantai yang sangat landai serta pantainya 

yang masih alami. Karakteristik pantainya yaitu pantai berpasir 

tidak berhutan dibudidayakan.  

 

https://profilbaru.com/Desa
https://profilbaru.com/Kabupaten_Tangerang
https://profilbaru.com/Banten
https://profilbaru.com/Indonesia


14 

 

B. Letak Geografis 

Wilayah KKN kami ialah di Desa Tanjung Pasir, Teluknaga, 

Kabupaten Tangerang, Banten, Indonesia.  

 

 

 

Gambar 3.1 Peta Sebaran Wilayah Pelaksanaan KKN-196 Maheswara 

 

C. Struktur Penduduk 

1. Jumlah Penduduk Keseluruhan 

Tabel 3. 1 Jumlah Penduduk Keseluruhan 

Deskripsi Penduduk Jumlah Jiwa 

Laki-Laki 4.431 Jiwa 

Perempuan 4.114 Jiwa 
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Jumlah Total 8.545 Jiwa 

Jumlah Kepala Keluarga 2.529 Kepala Keluarga 

 

2. Jumlah Penduduk Berdasarkan Usia  

Tabel 3. 2 Jumlah Penduduk Berdasarkan Usia 

Usia Jumlah 

0-15 4.545 

15-65 3.205 

65 ke-atas 795 

Jumlah Keseluruhan 8.545 

 

3. Jumlah Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian 

Tabel 3. 3 Jumlah Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian 

Jenis Pekerjaan Jumlah 

Pegawai Negeri Sipil (PNS) 38 orang  

Swasta 379 orang 

Pensiunan 11 orang 

Nelayan 1.896 orang 

Jasa 23 orang 

Lainnya 2.529 orang 

 



16 

 

4. Keadaan Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan  

Tabel 3. 4 Keadaan Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

Jenis Pendidikan Jumlah 

Taman Kanak-kanak 250 orang  

Sekolah Dasar/sederajat 1.308 orang 

SMP 126 orang 

SMA/SMU 98 orang 

 

D. Sarana dan Prasarana  

1. Sarana dan Prasarana Bidang Pemerintahan   

Tabel 3. 5 Sarana dan Prasarana Bidang Pemerintahan 

Sarana dan 

Prasarana 

Jumlah 

(Unit ) 

Sarana dan 

Prasarana 

Jumlah  

(unit) 

Kantor Desa  1 Komputer  3 

Balai 

Pertemuan  

1 Mesin TIK  1 

Pos Kamling  6 Meja 

Resepsionis  

1 

Kendaraan 

Siaga  

1 Poskamdes  1 

Kendaraan 

Dinas  

1 Ruang Tunggu  1 
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Meja & Kursi 

Kerja  

8 Kursi Rapat  40 

 

2. Prasarana Bidang Pendidikan Umum   

Tabel 3. 6 Prasarana Bidang Pendidikan Umum 

Prasarana  Jumlah (Unit)  

Gedung TK  3 

Gedung SD/se-derajat  3 

Gedung SMP/se-derajat  1 

Gedung SMA/se-derajat  - 

 

3. Prasarana Bidang Keagamaan   

Tabel 3. 7 Prasarana Bidang Keagamaan 

Prasarana  Jumlah (Unit)  

Masjid  4 

Musholla  14 
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BAB IV 

Deskripsi Hasil Pelayanan dan Pemberdayaan 

 

A. Kerangka Pemecahan Masalah 

Pemecahan masalah yang kami laporkan berupa analisi 

SWOT dari berbagai bidang isu kegiatan yang sudah kami lakukan 

melalui bermacam-macam program kerja. 

Tabel 4.1 Analisis SWOT Bidang Pendidikan 

Bidang Pendidikan 

Strengths  (S) Weaknesses (W) 

• Setiap siswa mempunyai 

minat belajar yang cukup 

tinggi. 

• Tenaga Pengajar dan siswa 

cukup aktif dalam kegiatan 

belajar mengajar. 

• Kurangnya tenaga 

pendidik di sekolah. 

• Sarana dan prasarana 

terutama teknologi 

kurang memadai. 

Opportunities (O) Threats (T) 

• Mahasiswa memiliki 

kemampuan serta 

keterampilan dan 

keinginan yang tinggi 

dalam membantu .kegiatan 

belajar mengajar dalam 

bidang pendidikan. 

• Banyak masyarakat yang 

lebih memilih untuk 

mempekerjakan 

anaknya, karena 

kurangnya tenaga 

pendidik serta sarana 

dan prasarana yang 

kurang memadai di 

sekolah. 

 

Tabel 4.2 Analisis SWOT Bidang Sosial Lingkungan 

Bidang Sosial dan Lingkungan 

Strengths  (S) Weaknesses (W) 

• Mempunyai jiwa sosialisasi 

yang tinggi antar 

masyarakat. 

• Kekompakan warga dalam 

• Kurangnya kesadaran 

masyarakat terhadap 

kebersihan di 

lingkungan tempat 
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melakukan kerja bakti. 

• Memiliki sarana dan 

prasarana yang cukup 

memadai 

tinggalnya. 

• Minimnya tempat 

sampah di sekitar 

lingkungan. 

• Kurangnya perhatian 

pemerintah setempat 

terhadap warga desa. 

Opportunities (O) Threats (T) 

• Mahasiswa mempunyai 

program pemberdayaan 

lingkungan dan kerja bakti 

bersama warga desa. 

• Khawatir akan 

timbulnya penyakit di 

lingkungan masyarakat 

karena kurangnya 

kesadaran terhadap 

kebersihan lingkungan. 

 

Tabel 4.3 Analisis SWOT Bidang Keagamaan 

Bidang Keagamaan 

Strengths  (S) Weaknesses (W) 

• Desa mempunyai sarana dan 

prasarana seperti masjid, 

TPA, Majelis ta’lim yang 

cukup layak bagi 

masyarakat. 

• Tingginya kesadaran warga 

desa dalam beribadah dan 

partisipasi yang tinggi dalam 

kegiatan keagamaan. 

• Masih cukup banyak 

warga yang belum 

lancar mengaji. 

Opportunities (O) Threats (T) 

• Mahasiswa bekerja sama 

dengan warga desa dalam 

melaksanakan kegiatan 

keagamaan. 

• Khawatir pudarnya 

kesadaraan masyarakat 

dalam melakukan 

kegiatan keagamaan. 
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Tabel 4.4 Analisis SWOT Bidang Ekonomi 

Bidang Ekonomi 

Strengths  (S) Weaknesses (W) 

• Cukup banyak UMKM 

yang masih aktif terutama 

dalam hidangan laut. 

• Masih cukup banyak 

masyarakat yang tidak 

paham berjualan online. 

Opportunities (O) Threats (T) 

• Mahasiswa mengadakan 

program workshop 

pelatihan jualan online 

bagi masyarakat desa. 

• Terhambatnya 

pendapatan ekonomi 

masyarakat akibat 

kurangnya pemahaman 

dalam teknik 

pemasaran/pejualan. 

 

B. Bentuk dan Hasil Kegiatan Pelayanan Pada Masyarakat 
Tabel 4.5 Bentuk dan Hasil Kegiatan Pembuatan Surat Keterangan Usaha 

Bidang Ekonomi 

Program Pembuatan Surat Keterangan Usaha  

Nomor Kegiatan 001 

Nama Kegiatan bagi UMKM/Pedagang di Desa Tanjung 
Pasir 

Tempat, Tanggal Kampung Garapan Baru, 1 - 11 Agustus 
2023 

Lama Pelaksanaan 11 Hari 

Tim Pelaksana Fifit, Mayong, Dita, Novelina, Naufla, 
Olivia, Ibnu 
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Tujuan Kegiatan ini bertujuan untuk mendata 
UMKM dan Pedagang di Desa Tanjung 
Pasir agar memiliki legalitas yang jelas 
tentang usahanya. 

Sasaran UMKM di Desa Tanjung Pasir 

Target 10 UMKM 

Deskripsi kegiatan 

Kegiatan ini adalah kegiatan  mendata UMKM dan Pedagang di Desa 
Tanjung Pasir agar memiliki legalitas yang jelas tentang usahanya. 
Surat Keterangan Usaha dikeluarkan oleh Desa sebagai bukti bahwa 
yang bersangkutan memiliki usaha di Desa Tanjung Pasir. Kegiatan 
ini berhasil dengan output berupa 10 UMKM yang mendapatkan 
Surat Keterangan Usaha. Program ini berlanjut karena setiap UMKM 
harus memperpanjang Surat Keterangan Usaha tersebut dan 
mengajak teman sesama UMKM nya untuk mendaftarkan diri.  

Hasil kegiatan Berhasil 

Keberlanjutan program Berlanjut 

 

    

Gambar 4. 1Pembuatan Surat Keterangan Usaha 
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Tabel 4.6 Bentuk dan Hasil Kegiatan Kegiatan Pembelajaran di Sekolah Dasar 

Bidang Pendidikan 

Program Kegiatan Pembelajaran di Sekolah Dasar 

Nomor Kegiatan 003 

Nama Kegiatan Mengajar di SD Negeri Tanjung Pasir II 

Tempat, Tanggal SD Negeri Tanjung Pasir II, 25 - 18 
Agustus 2023 

Lama Pelaksanaan 22 Hari 

Tim Pelaksana Seluruh Anggota KKN Maheswara 

Tujuan Kegiatan ini bertujuan untuk 
memberikan pengetahuan dan wawasan 
terhadap anak-anak SD Negeri Tanjung 
Pasir II khususnya kelas 4 sampai dengan 
kelas 6. 

Sasaran Murid Kelas 4,5, dan 6 SD Negeri Tanjung 
Pasir II 

Target 3 Kelas SD  

Deskripsi kegiatan 

Kegiatan ini adalah kegiatan mengajar kepada murid SD Negeri 
Tanjung Pasir II setiap hari senin sampai dengan jumat, dimulai pukul 
08.00 sampai pukul 09.30 atau sebelum istirahat. Adapun mata 
pelajaran yang diberikan yaitu Matematika, Tematik, IPAS dan P5. 
Kegiatan ini berhasil dan berlanjut dengan menggunakan media-
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media pembelajaran yang pernah diberikan oleh mahasiswa KKN. 

Hasil kegiatan Berhasil 

Keberlanjutan program Berlanjut 

 

   

Gambar 4. 2Pembelajaran di Sekolah Dasar 

Tabel 4.7 Bentuk dan Hasil Kegiatan Kegiatan Pembelajaran di Yayasan Rumah Pintar 

Bidang Pendidikan 

Program Kegiatan Pembelajaran di Yayasan Rumah 
Pintar 

Nomor Kegiatan 004 

Nama Kegiatan Belajar di Rumah Pintar Bersama KKN 
Maheswara 

Tempat, Tanggal Rumah Pintar Desa Tanjung Pasir, 31 Juli 
- 16 Agustus 2023 

Lama Pelaksanaan 22 Hari 
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Tim Pelaksana Seluruh anggota KKN Maheswara 

Tujuan Memberikan pembelajaran berupa les 
calistung bagi anak-anak yang belajar di 
Rumah Pintar yang terdiri dari anak-anak 
sekolah dasar. Selain itu tujuan lainnya 
yaitu memberikan pelatihan kepada anak-
anak SMP berupa tarian daerah untuk 
menambah keahlian anak-anak yang 
dibina Rumah Pintar  

Sasaran Anak-anak Rumah Pintar 

Target 30 anak 

Deskripsi kegiatan 

Kegiatan yang dilakukan di Rumah Pintar terdiri dari dua kegiatan 
yaitu pembelajaran calistung dan pelatihan tarian tradisional. 
Pembelajaran les calistung ditujukan bagi anak-anak yang belajar di 
Rumah Pintar yang terdiri dari anak-anak sekolah dasar. Sedangkan 
pelatihan tari tradisional yaitu tari Saman ditujukan untuk anak-anak 
SMP. 

Hasil kegiatan Berhasil 

Keberlanjutan program Berlanjut 
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Gambar 4.3 Pembelajaran di Yayasan Rumah Pintar 

Tabel 4 8 Bentuk dan Hasil Kegiatan Pentas Seni dan Lomba 17 Agustus di Sekolah Dasar 

Bidang Pendidikan 

Program Pentas Seni dan Lomba 17 Agustus di 
Sekolah Dasar 

Nomor Kegiatan 008 

Nama Kegiatan Pentas Seni dan Lomba Kemerdekaan 
bersama KKN Maheswara 

Tempat, Tanggal SD Negeri Tanjung Pasir II, 21 Agustus 
2023 

Lama Pelaksanaan 1 Hari 

Tim Pelaksana Seluruh Anggota KKN Maheswara 

Tujuan Membangun rasa percaya diri dan jiwa 
kreatifitas siswi dengan menampilkan 
hasil tarian yang sudah dipelajari dari 
kakak KKN Maheswara.. Menambah 
sikap kekompakan dan rasa cinta tanah 
air dengan berpartisipasi pada lomba-
lomba tradisional khas Indonesia. 

Sasaran Siswa/i SD Negeri Tanjung Pasir II 

Target 180 siswa 

Deskripsi kegiatan 

Kegiatan ini terdiri dari kegiatan pentas seni dan perlombaan 17 
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Agustus. Pentas seni terdiri dari penampilan Tarian Betawi dan 
Tarian Saman yang sebelumnya telah dilatih oleh kakak KKN 
Maheswara. Sedangkan untuk perlombaan terdiri dari 6 cabang 
lomba (Lomba kelereng, makan kerupuk, estafet karet, masukan paku 
dalam botol, jalan balon dan bakiak) yang bisa diikuti oleh seluruh 
siswa/i SD Negeri Tanjung pasir II. 

Hasil kegiatan Berhasil 

Keberlanjutan program Tidak berlanjut 

 

    

Gambar 4.4 Pentas Seni dan Lomba 17 Agustus di Sekolah Dasar 

Tabel 4.9 Bentuk dan Hasil Kegiatan Pembelajaran BTQ (Baca Tulis Al-Qur’an) 

Bidang Keagamaan 

Program Kegiatan Pembelajaran BTQ (Baca Tulis 
Al-Qur’an) 

Nomor Kegiatan 009 

Nama Kegiatan BTQ bersama KKN Maheswara 

Tempat, Tanggal 4 Majelis Ta’lim di Desa Tanjung Pasir, 26 
Juli 2023 - 16 Agustus 2023 
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Lama Pelaksanaan 22 Hari 

Tim Pelaksana Seluruh Anggota KKN Maheswara 

Tujuan Memberikan pengajaran berupa baca tulis 
Iqra dan Al-Qur’an bagi anak-anak 
majelis di Desa Tanjung Pasir.  

Sasaran Anak-anak Majelis Ta’lim  

Target 100 anak 

Deskripsi kegiatan 

Kegiatan ini berupa pengajaran Baca Tulis Al-Qur’an bagi anak-anak 
majelis ta’lim di Desa Tanjung Pasir. Adapun Majelis Ta’lim yang 
kami berikan pembelajaran terdiri dari 4 Majelis Ta’lim yaitu Majelis 
Ta'lim Al-Hikmah Darussalam, Majelis Ta’lim Raudhatul Falah, 
Majelis Ta’lim Ustadz Maman dan Majelis Ta’lim Ustadz Aziz. 
Waktu pengajaran BTQ ini beragam ada yang dimulai pada pukul 
13.30 WIB dan pukul 14.30 WIB untuk  Majelis Ta’lim Raudhatul 
Falaah, pukul 15.00 untuk Majelis Ta’lim Al-Hikmah darussalam 
pukul 15.00 WIB, Majelis Ta’lim Ustadz Maman dan Majelis Ta’lim 
Ustadz Aziz pada pukul 18.30 WIB. 

Hasil kegiatan Berhasil 

Keberlanjutan program Berlanjut 
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Gambar 4.5 Pembelajaran BTQ (Baca Tulis Al-Qur’an) 

Tabel 4.10 Bentuk dan Hasil Kegiatan Lomba Keagamaan 

Bidang Keagamaan 

Program Lomba Keagamaan 

Nomor Kegiatan 010 

Nama Kegiatan Lomba Keagamaan  

Tempat, Tanggal Majelis Ta’lim Al-Hikmah Darussalam, 23 
Agustus 2023  

Lama Pelaksanaan 1 Hari 

Tim Pelaksana Seluruh Anggota KKN Maheswara 

Tujuan Menciptakan generasi muda yang 
berakhlak karimah, berukhuwah 
islamiyah serta shalih dan shalihah 
melalui kompetisi mengenai agama islam. 

Sasaran Anak-anak Majelis Ta’lim 

Target 30 Anak 
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Deskripsi kegiatan 

Kegiatan ini merupakan kegiatan perlombaan untuk anak-anak 
majelis yang sudah kami ajari selama KKN di Desa Tanjung Pasir. 
Program ini sebagai tindak lanjut dari kegiatan BTQ yang telah 
dilakukan. Lomba keagamaan terdiri dari lomba Adzan, Lomba 
Tahfidz dan Lomba Cerda Cermat Keagamaan. 

Hasil kegiatan Berhasil 

Keberlanjutan program Tidak Berlanjut 

 

           

Gambar 4.6 Lomba Keagamaan 

Tabel 4.11 Bentuk dan Hasil Kegiatan Pembersihan Lingkungan (Kerja Bakti) 

Bidang Sosial Lingkungan 

Program Kegiatan Pembersihan Lingkungan (Kerja 
Bakti) 

Nomor Kegiatan 012 

Nama Kegiatan Jum’at Bersih bersama KKN Maheswara 

Tempat, Tanggal Kampung Garapan Baru, 4 dan 18 Agustus 
2023 



30 

 

Lama Pelaksanaan 2 Hari 

Tim Pelaksana Seluruh Anggota KKN Maheswara 

Tujuan Membersihkan lingkungan di Desa 
Tanjung Pasir agar terhindar dari banjir 
dan penyakit. Selain itu kegiatan ini juga 
sebagai ajang silaturahmi antara anggota 
KKN dengan Masyarakat 

Sasaran Kampung Garapan Baru 

Target 3 Blok 

Deskripsi kegiatan 

Melakukan pembersihan pada jalan-jalan desa dan selokan-selokan 
desa yang tercemar bersama masyarakat setempat. Kegiatan ini 
dilakukan setiap 2 minggu sekali pada hari Jum’at. 

Hasil kegiatan Berhasil 

Keberlanjutan program Tidak berlanjut 

 

            

Gambar 4.7 Pembersihan Lingkungan (Kerja Bakti) 
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Tabel 4.12 Bentuk dan Hasil Kegiatan Lomba 17 Agustus 

Bidang Sosial dan Lingkungan 

Program Lomba 17 Agustus  

Nomor Kegiatan 013 

Nama Kegiatan Lomba Kemerdekaan 17 Agustus 

Tempat, Tanggal Blok L, 17 Agustus 2023 

Lama Pelaksanaan 1 hari 

Tim Pelaksana Seluruh Anggota KKN Maheswara 

Tujuan Kegiatan ini bertujuan untuk merayakan 
kemerdekaan Indonesia, Selain itu dengan 
adanya lomba-lomba tradisional 
diharapkan dapat menambah nilai 
nasionalisme, persaudaraan dan 
kekompakan.  

Sasaran Kampung Garapan Baru 

Target 100 Warga 

Deskripsi kegiatan 

Kegiatan lomba ini diadakan untuk memeriahkan hari kemerdekaan 
Indonesia yang ke 78. Lomba ini terdiri dari 12 cabang lomba yang 
bisa diikuti oleh anak-anak dan orang dewasa. Lomba-lomba tersebut 
yaitu lomba balap kelereng, lomba memindahkan bendera, lomba 
makan kerupuk, lomba nyangkutin besek, lomba memindahkan gelas 
pakai balon, lomba memasukan paku dalam botol, lomba joget balon, 
lomba dandan tutup mata, lomba estafet tepung, lomba rebut kursi, 
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lomba ambil koin dan lomba giring bola pakai terong. 

Hasil kegiatan Berhasil 

Keberlanjutan program Tidak Berlanjut 

 

  

Gambar 4.8 Lomba 17 Agustus 

Tabel 4.13 Bentuk dan Hasil Kegiatan Senam Sehat 

Bidang Sosial Lingkungan 

Program Senam Sehat 

Nomor Kegiatan 014 

Nama Kegiatan Kegiatan Senam Sehat Gembira 

Tempat, Tanggal Taman KWT, 29 Juli dan 5 Agustus 2023 

Lama Pelaksanaan 1 Hari 

Tim Pelaksana Seluruh Anggota KKN Maheswara 

Tujuan Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk 
memberikan kesadaran pentingnya 
olahraga dan mulai membiasakan diri 
dengan kebiasaan olahraga di pagi hari. 
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Selain itu kegiatan ini bertujuan agar 
masyarakat sehat melalui kegiatan yang 
sederhana namun besar manfaatnya.  

Sasaran Ibu-Ibu dan Anak-anak  

Target 30 Warga 

Deskripsi kegiatan 

Kegiatan ini berupa senam sehat yang dilakukan bersama ibu-ibu dan 
anak-anak di hari Sabtu. Senam ini dimulai pukul 06.00 WIB dan 
berakhir pada pukul 08.00 WIB. 

Hasil kegiatan Berhasil 

Keberlanjutan program Tidak Berlanjut 

 

    

Gambar 4.9 Senam Sehat 

Tabel 4.14 Bentuk dan Hasil Kegiatan Pencatatan Administrasi BKKBN 

Bidang Sosial Lingkungan 

Program Pencatatan Administrasi BKKBN 

Nomor Kegiatan 015 



34 

 

Nama Kegiatan Pengisian pelayanan KB BKKBN desa 
Tanjung Pasir  

Tempat, Tanggal Posko dan Rumah Kepala Desa, 29 - 30 
Juli 2023 

Lama Pelaksanaan 1 Hari 

Tim Pelaksana Seluruh Anggota KKN Maheswara 

Tujuan Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk 
mencatat data-data ibu-ibu yang 
menggunakan . KB di Desa Tanjung pasir 
khususnya di Puskesmas Tegal Angus 
agar tertata rapi. 

Sasaran Ibu-Ibu dan Anak-anak  

Target 150 Warga 

Deskripsi kegiatan 

Kegiatan ini merupakan pencatatan administrasi ibu-ibu yang 
menggunakan KB di Desa Tanjung Pasir melalui website BKKBN. 
Kami turut membantu ibu-ibu PKK yang biasa bertugas mengurus 
ibu dan bayi di Desa Tanjung Pasir. 

Hasil kegiatan Berhasil 

Keberlanjutan program Belanjut 
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Gambar 4.10 Pencatatan Administrasi BKKBN 

Tabel 4.15 Bentuk dan Hasil Kegiatan Pemberian Bak Sampah 

Bidang Sosial Lingkungan 

Program Pemberian Bak Sampah 

Nomor Kegiatan 016 

Nama Kegiatan Pemberian Bak Sampah ke Lingkungan 
Sekitar 

Tempat, Tanggal Kampung Garapan Baru, 11 dan 14 
Agustus 2023 

Lama Pelaksanaan 1 Hari 

Tim Pelaksana Seluruh Anggota KKN Maheswara 

Tujuan Tujuan dari kegiatan ini adalah tindak 
lanjut dari kegiatan penyuluhan mengenai 
pengelolaan sampah dan kerja bakti. 
Harapannya dengan adanya bak sampah 
di lingkungan sekitar warga. Warga tidak 
lagi membuang sampah sembarangan.  

Sasaran Kampung Garapan baru 
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Target 10 bak sampah 

Deskripsi kegiatan 

Kegiatan yang dilakukan berupa pembuatan bak sampah pada 
tanggal 11 Agustus dan pembagian bak sampah pada RT dan RW 
setempat untuk kemudian diletakan di gang-gang rumah warga pada 
tanggal 14 Agustus 2023. 

Hasil kegiatan Berhasil 

Keberlanjutan program Tidak Berlanjut 

 

   

Gambar 4.11 Pemberian Bak Sampah 

C. Bentuk dan Hasil Kegiatan Pemberdayaan Pada Masyarakat 
Tabel 4.16 Bentuk dan Hasil Kegiatan Workshop Digital Marketing 

Bidang Ekonomi 

Program Workshop Digital Marketing 

Nomor Kegiatan 002 

Nama Kegiatan Sosialisasi dan Workshop Pemasaran 
Online (Marketplace) 
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Tempat, Tanggal Yayasan Rumah Pintar, 10 Agustus 2023 

Lama Pelaksanaan 1 hari 

Tim Pelaksana Seluruh Anggota KKN Maheswara 

Tujuan Memberikan sosialisasi mengenai 
pentingnya pemasaran digital dan cara 
untuk berjualan di toko online. 

Sasaran UMKM di Desa Tanjung Pasir 

Target 10 UMKM 

Deskripsi kegiatan 

Kegiatan ini terdiri dari sosialisasi dan workshop. Sosialisasi 
pemasaran digital untuk memberikan gambaran pemasaran digital 
dan manfaatnya. Sedangkan sesi workshop diisi dengan praktek 
langsung pembuatan toko online di aplikasi Shopee. 

Hasil kegiatan Berhasil 

Keberlanjutan program Tidak Berlanjut 

 

    

Gambar 4.12 Workshop Digital Marketing 
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Tabel 4.17 Bentuk dan Hasil Kegiatan Ekstrakurikuler Tari 

Bidang Pendidikan 

Program Ekstrakurikuler Tari 

Nomor Kegiatan 005 

Nama Kegiatan Ekstrakurikuler Tari Daerah 

Tempat, Tanggal SD Negeri Tanjung Pasir II, 2, 4,11, 16, dan 
18 Agustus 2023  

Lama Pelaksanaan 5 Hari 

Tim Pelaksana Wardah, Olivia, Nadhira, Nauflal, Dita, 
Herni 

Tujuan Memberikan pelatihan tari daerah pada 
siswi kelas 4 - 6 SD Negeri Tanjung Pasir 
II agar mewujudkan rasa cinta tanah air 
dan tidak melupakan tarian-tarian 
Indonesia. 

Sasaran Siswi Kelas 4 - 6 SD Negeri Tanjung Pasir 
II 

Target 15 Orang 

Deskripsi kegiatan 

Kegiatan ini berupa pelatihan tari saman dan tari betawi yang 
diberikan kepada siswi kelas 4 - 6 SD Negeri Tanjung Pasir II yang 
memiliki keinginan untuk belajar tari tradisional. Tarian ini nantinya 
akan ditampilkan saat Pentas Seni sekolah. 
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Hasil kegiatan Berhasil 

Keberlanjutan program Berlanjut 

 

   

Gambar 4.13 Ekstrakurikuler Tari 

Tabel 4 18 Bentuk dan Hasil Kegiatan Pendidikan Komputer 

Bidang Pendidikan 

Program Pendidikan Komputer 

Nomor Kegiatan 006 

Nama Kegiatan Belajar Komputer Microsoft Word 

Tempat, Tanggal SD negeri Tanjung Pasir II, 2, 9 , 16 
Agustus 2023 

Lama Pelaksanaan 3 Hari 

Tim Pelaksana Mayong, Naufla, Sabrina, Anang 

Tujuan Memberikan pelatihan dasar-dasar 
komputer khususnya Microsoft Word 
untuk persiapan ujian berbasis komputer  
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Sasaran Anak Kelas 5 SD Negeri Tanjung Pasir II 

Target 30 Siswa/i 

Deskripsi kegiatan 

Mengenalkan dasar-dasar komputer kepada siswa-siswi kelas 5 SD 
Negeri Tanjung Pasir II. Selain itu lebih khusus mempelajari software 
Microsoft Office dan pembuatan gmail untuk menyimpan dokumen 
yang telah dibuat. 

Hasil kegiatan Berhasil 

Keberlanjutan program Tidak Berlanjut 

 

    

Gambar 4.14 Pendidikan Komputer 

Tabel 4.19 Bentuk dan Hasil Kegiatan Kepramukaan 

Bidang Pendidikan 

Program Kepramukaan 

Nomor Kegiatan 007 

Nama Kegiatan Pramuka 
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Tempat, Tanggal SD Negeri Tanjung Pasir II, 2, 4, 11, 16 
Agustus 2023 

Lama Pelaksanaan 4 Hari 

Tim Pelaksana Sabrina, Fania, Mayong, Rizki, Akbar, 
Asya, Anang, Nadhira 

Tujuan Memberikan pengetahuan mengenai 
kepramukaan kepada siswa/i kelas 4 - 6 
SD Negeri Tanjung Pasir II. 

Sasaran Kelas 4 - 6 SD Negeri Tanjung Pasir II 

Target 30 Siswa/i 

Deskripsi kegiatan 

Memberikan pengetahuan mengenai kepramukaan kepada siswa/i 
kelas 4 - 6 SD Negeri Tanjung Pasir II. Kegiatan ini dilakukan setiap 
hari jum’at sekitar pukul 14.00 WIB. Adapun kegiatan ini diisi dengan 
latihan baris-berbaris dan yel-yel pramuka lainnya. 

Hasil kegiatan Berhasill 

Keberlanjutan program Berlanjut 

 

   

Gambar 4.15 Kepramukaan 
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Tabel 4.20  Bentuk dan Hasil Kegiatan Pembacaan Yasinan 

Bidang Keagamaan 

Program Pembacaan Yasinan 

Nomor Kegiatan 011 

Nama Kegiatan Pembacaan Yasinan Malam Jum’at 

Tempat, Tanggal Majelis Ta’lim Ustadz Aziz, 3 dan 10  
Agustus 2023 

Lama Pelaksanaan 2 Hari 

Tim Pelaksana Semua Anggota KKN Maheswara 

Tujuan Membaca Yasinan bersama dengan 
Ustadz dan Anak-anak di majelis Ta’lim 
Ustadz Aziz untuk menambah 
silaturahmi juga keberkahan. 

Sasaran Anak - Anak Majelis Ta’lim Ustadz Aziz 

Target 30 Orang 

Deskripsi kegiatan 

Kegiatan ini berupa pembacaan yasin bersama-sama dengan anak-
anak yang mengaji pada Majelis Ta’lim Ustadz Azizi setiap malam 
jum’at ba’da Maghrib. Setelah pembacaan surat Yasin dilanjut dengan 
tahlil dan ceramah dari anggota KKn Maheswara. 

Hasil kegiatan Berhasil 
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Keberlanjutan program Berlanjut 

 

   

Gambar 4.16 Pembacaan Yasinan 

Tabel 4.21 Bentuk dan Hasil Kegiatan Penyuluhan dan Edukasi Pemberdayaan Lingkungan 

Bidang Sosial Lingkungan 

Program Penyuluhan dan Edukasi Pemberdayaan 
Lingkungan 

Nomor Kegiatan 017 

Nama Kegiatan Penyuluhan dan Edukasi Pengelolaan 
Sampah  

Tempat, Tanggal Aula Desa Tanjung Pasir, 8 Agustus 2023 

Lama Pelaksanaan 1 Hari 

Tim Pelaksana Semua Anggota KKN Maheswara 

Tujuan Memberikan edukasi kepada masyarakat 
agar peduli terhadap kebersihan 
lingkungan. Agar masyarakat dapat 
mengelola sampah untuk dimanfaatkan 
kembali dan memiliki nilai jual. 
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Sasaran Masyarakat Desa Tanjung Pasir 

Target 50 Orang 

Deskripsi kegiatan 

Kegiatan ini berupa seminar pemberdayaan lingkungan khususnya 
pengelolaan sampah. Seminar ini diharapkan dapat membuat warga 
sadar akan pentingnya menjaga kebersihan di lingkungan Desa 
Tanjung Pasir mengingat masih banyak sampah berserakan di jalan-
jalan desa dan juga banjir yang pernah dialami oleh Desa Tanjung 
pasir. 

Hasil kegiatan Berhasil 

Keberlanjutan program Tidak Berlanjut 

 

    

Gambar 4.17 Penyuluhan dan Edukasi Pemberdayaan Lingkungan 

 

D. Faktor-Faktor Pencapaian Hasil 

Ada faktor pendorong dan juga penghambat dalam 
menjalankan program KKN yang kami lakukan. 

1. Faktor Pendorong 

 Program kerja yang sudah disusun secara matang serta sudah 

dilaksanakan oleh kelompok KKN 196 Maheswara UIN Jakarta, 

Alhamdulillah sudah berhasil dilaksanakan meskipun tidak 

sepenuhnya sesuai rencana. Adapun faktor pendorong 

terlaksananya program kerja KKN 196, yaitu: 
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a. Koordinasi 

 Koordinasi dalam suatu kegiatan sangat penting, 

dalam kegiatan KKN kami. Koordinasi serta komunikasi baik 

antar sesama anggota, dosen pembimbing, RT dan RW 

maupun masyarakat dibangun dengan sangat baik sehingga 

kegiatan KKN 196 ini berjalan dengan baik. Salah satu contoh 

koordinasi yang baik dalam kegiatan KKN 196 ini yaitu setiap 

program kerja memiliki penanggung jawab yang sudah 

diamanatkan untuk mengatur masing- masing kegiatan, 

sehingga setiap anggota mempunyai kontribusi yang baik 

serta berkoordinasi dengan sesama anggota, dosen 

pembimbing, aparat desa, maupun masyarakat demi 

keberhasilan setiap Program Kerja. Partisipasi Masyarakat 

Desa Tanjung Pasir.  

 Sikap positif yang ditunjukan oleh masyarakat atas 

kehadiran kami serta antusias dari masyarakat dalam 

membantu mensukseskan program yang sudah dirancang 

menjadikan semangat bagi kami untuk melaksanakan KKN 

dengan maksimal di Desa Tanjung Pasir. 

b. SDM Dari Setiap Individu Anggota 

 Pemikiran, pengalaman, kemampuan serta 

kompetensi yang dimiliki setiap anggota menjadi salah satu 

faktor pendukung terlaksananya program KKN dengan baik. 

 

2) Faktor Penghambat 

Terdapat faktor penghambat dalam hasil pencapaian 
kegiatan KKN kami, yaitu: 

a. Faktor Internal 

 Karena berlatarkan program studi yang berbeda 

dalam perkuliahan tentunya timbul semacam sudut 

pandang yang berbeda. Kerap kali disetiap rapat rutin 

dan evaluasi terjadi perbedaan pendapat. Tentu dengan 

berbagai pendapat yang dilontarkan terkadang akan 

timbul solusi baru atau bahkan timbul masalah atau 

kebingungan. Namun, perbedaan pendapat dari setiap 

anggota KKN kami dapat ditangani dengan baik, karena 



46 

 

adanya musyarawah untuk menyelesaikan sebuah 

perbedaan. 

b. Faktor Eksternal 

 Dalam progam kegiatan tertentu, waktu pelaksanaan 

kurang tepat karena berbenturan dengan aktivitas kerja 

masyarakat sekitar sehingga kami kesulitan untuk 

mengumpulkan warga secara kolektif. Namun, kami 

dapat mengatasi hambatan tersebut dengan mengubah 

beberapa jadwal kegiatan yang sudah dirancang. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Mahasiswa adalah pilar intelektual muda harapan bangsa, 

yang sedang mengejar ilmu di perguruan tinggi. Mereka adalah agen 

perubahan, berjalan menuju tujuan luhur dengan membawa 

perubahan positif. salah satu perubahan positif dengan cara 

pengabdian kepada masyarakat melalui program Kuliah Kerja Nyata 

(KKN). KKN (Kuliah Kerja Nyata) merupakan sebuah kegiatan yang 

diselenggarakan oleh PpMM (Pengabdian pada Masyarakat oleh 

Mahasiswa) dengan tujuan meningkatkan kepedulian serta rasa 

empati mahasiswa kepada masyarakat. Melalui KKN, mahasiswa 

dapat berkontribusi secara nyata dengan ilmu dan pengalaman 

mereka untuk mengatasi masalah yang dihadapi masyarakat. Sebagai 

garda terdepan peradaban, mahasiswa memiliki kesempatan untuk 

menghadirkan ide-ide cemerlang melalui program-program unggulan 

yang dapat meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan sumber 

daya alam di suatu wilayah. Dengan demikian, mereka berpotensi 

membawa bangsa menuju masa depan yang lebih baik.  

Mahasiswa KKN (Kuliah Kerja Nyata) kelompok 196 

melaksanakan program pengabdian kepada masyarakat di Desa 

Tanjung Pasir, Kecamatan Teluk Naga. Kabupaten Tangerang, 

Provinsi Banten, Indonesia. Desa Tanjung terletak disebelah utara 

Kantor Kecamatan Teluknaga dengan jarak tempuh 6, km dan 

mempunyai unsur pembantu pemerintah terdiri dari 1 kepala dusun, 

40 rukun warga dan 40 rukun tetangga. Menurut BPS Kabupaten 

Tangerang (2010) Desa Tanjung Pasir mempunyai luas 5.642 km2 

(sekitar 570,8 Ha) dengan Batas wilayah Desa Tanjung Pasir. Selama 

kurang lebih 1 bulan, dimulai dari tanggal 25 Juli hingga 25 Agustus 

tahun 2023. Mahasiswa KKN kelompok 196 memiliki rancangan 

program kerja dan kegiatan yang telah dimplementasikan oleh 

seluruh anggota kelompok KKN 196 yang telah mengacu pada 

peraturan PpMM mengenai perihal program kerja dan kegiatan yang 

terbagi kedalam beberapa bidang, diantaranya yaitu Bidang 

Pendidikan, Bidang Keagamaan, Bidang Sosial Lingkungan, dan 

Bidang Ekonomi. Kelompok KKN 196 secara keseluruhan telah 

berhasil melaksanakan program kerja dan kegiatan. keberhasilan 
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terselenggaranya program tersebut tidak terlepas dari dukungan 

seluruh masyarakat desa tanjung pasir yang telah  memberikan 

kehangatan, selalu membantu dengan tangan terbuka, dan antusias 

anak-anak, yang selalu dilibatkan dalam berbagai kegiatan yang 

bermanfaat dan hal-hal positif lainnya. 

B. Rekomendasi  

Pengabdian kepada masyarakat akan dapat menjadi lebih 

baik lagi apabila pelaksanaan selanjutnya belajar dari pengabdian 

sebelumnya, maka dari itu kami membuat rekomendasi sebagai 

berikut : 

1) Pemerintah Setempat  

Kepada pemerintah setempat kami menyarankan untuk lebih 

memperhatikan  masyarakat dan diharapkan pemerintah setempat 

dapat terjun langsung untuk mendengarkan aspirasi maupun keluh 

kesah masyarakat mengenai permasalahan yang terjadi, dan dapat 

segera menangani permasalahan tersebut. Pemerintah setempat juga 

diharapkan dapat memberikan dukungan terhadap pendidikan dan 

UMKM di Desa. Pemerintah dianjurkan agar dapat menjalin kerja 

sama dengan baik bersama organisasi luar yang datang untuk 

membantu kesejahteraan masyarakat di desa, seperti mahasiswa 

KKN yang ingin mengabdi kepada masyarakat. Hal ini dilihat karena 

kurangnya antusias pemerintah setempat.  

2) Masyarakat Setempat  

Dianjurkan kepada masyarakat khususnya kepada orang tua agar 

lebih memperhatikan anaknya salah satunya dalam hal pendidikan 

dasar baik itu pendidikan umum maupun pendidikan agama. Orang 

tua di harapkan untuk selalu mendukung potensi minat bakat anak - 

anaknya agar terus diasah dan menjadi generasi yang berprestasi. 

Masyarakat di sarankan untuk terus tetap mempertahankan 

solidaritas dan mempererat tali silaturahmi antar masyarakat dengan 

mengadakan kegiatan bersama.   

4) PPM UIN Syarif Hidayatullah  

Harapan kami untuk PPM UIN Syarif Hidayatullah ialah 

mempertegas segala aturan dan hal-hal yang terkait teknis KKN, 
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seperti timeline KKN, ketentuan dalam membuat Laporan 

Pertanggungjawaban dan E-Book KKN, serta pencairan dana 

bantuan pelaksanaan KKN. Kami memohon kepada PPM untuk 

membenahi keluhan yang disampaikan peserta KKN 2023 agar tidak 

terulang pada pelaksanaan KKN selanjutnya. 

5) Kelompok KKN selanjutnya  

Kelompok di harapkan untuk memanfaatkan waktu dan 

mempersiapkan kegiatan sematang mungkin dengan waktu yang 

diberikan oleh PPM, jangan sampai ada waktu yang terbuang sia-sia. 

Maksimalkan waktu survei sebelum terjun langsung di lapangan, 

kelompok KKN juga diharapkan untuk selalu ramah dan 

bersosialisasi kepada warga setempat agar dapat bekerja sama 

melaksanakan program kerja dengan baik. 
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EPILOG 

A. Kesan Masyarakat 

1. Ananda Maria Ulfa (Guru SDN Tanjung Pasir II) 

 Kami sangat senang dengan kehadiran kakak KKN didesa 

kami karena memberikan sesuatu yang berbeda terhadap desa 

kami dengan program-program yang kakak KKN persiapkan, 

terimakasih telah mau menjalankan program KKN didesa kami 

semoga program yang kakak kerjakan didesa kami bermanfaat 

bagi warga sekitar. 

 Pesan kami semoga setelah KKN selesai kakak mendapatkan 

ilmu yang didapatkan bermanfaat serta diberi kelancaran dalam 

menyelesaikan kuliahnya sekali lagi kami sangat senang dengan 

kehadiran kakak KKN dan terima kasih telah mengabdi dengan 

tulus didesa kami, semoga suatu saat kita dapat berjumpah lagi 

dan ini menjadi memori yang selalu kakak ingat ketika sudah 

sukses. 

 

2. Maysaroh S. Pd (Ketua Rumpin dan Direktur PKBM Rumpin) 

 Kami bersyukur atas kehadiran Kaka-kaka mahasiswa UIN 

ke Rumah Pintar POSAL Tanjung Pasir yang telah memberikan 

ilmu kepada siswa siswi Rumah Pintar. sehingga Alhamdulillah 

mereka bertambah wawasan dan pengetahuan serta Seni budaya. 

semoga kelak menjadi manfaat bagi semua. Terimakasih ya kak. 

 Untuk kaka kaka mahasiswa UIN. Terimakasih atas 

kunjungan dan Bantuan belajar serta ilmu yg telah di berikan 

kepada siswa siswi Rumah Pintar POSAL Tanjung Pasir semoga 

ilmu dan bantuan Kaka bisa bermanfaat bagi kita semua 

kedepannya. Aamiin 

 

3. Sahaya (Pengerajin Ikan Asin) 

 Kesannya kebersamaan tadinya ngga kenal jadi kenal setelah 

kenal kalian baba sama umi merasa punya anak banyak, dan 

pesannya jadilah anak yg berguna bagi orang tua Agama Nusa dan 

Bangsa dan kejarlah cita cita kalian jangan lupa sholat. 
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4. Ustadz Widodo (Pimpinan Majelis Ta'lim Al-Hikmah 

Darussalam) 

 Alhamdulillah sudah bagus. Kedepannya semoga lebih baik 

lagi dalam menjalin koordinasi dengan segala pihak yanag terkait, 

agar menjadi sinergi yang lebih indah dan manfaat baiknya lebih 

banyak dirasakan masyarakat dan teman-teman mahasiswa. 

 

5. Kandi (Masyarakat Tanjung Pasir) 

 kesannya selama ada mahasiswa dari UIN Alhamdulillah di 

sini ada kegiatan yang bisa menghibur masyarakaat kampung 

Garapan desa Tanjung Pasir. Jadi di sini selalu ada kegiatan yg 

ternilai positif. Pesan nya jangan lupakan kami yah. Masyarakat 

kampung Garapan Tanjung Pasir dan lebih semangat lagi dalam 

mengerjakan dalam hal apapun terutama dalam belajar mengejar 

cita-cita Selalu semangat salam kapten dari kampung Garapan, 

Tanjung pasir.  

 

6. Nurul (Masyarakat Tanjung Pasir) 

 Sejak hari pertama kunjungan kakak di desa ini, kami sangat 

senang karena banyak program dan kontribusi nyata kami 

rasakan secara positif. Kebaikan dan pengabdian yang kakak 

berikan akan selalu kami ingat sampai kapanpun. Sebelum kakak-

kakak hadir di sini, banyak hal yang belum kami ketahui. Tapi 

sekarang kami merasa sedikit lebih tahu dan terbuka dalam 

melihat dunia. Sekali lagi kami ucapkan terima kasih, dan maaf 

atas segala kekurangan. 
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B. Penggalan Kisan Inspiratif KKN 

 

Asa Menggapai Bersama Umi dan Baba Tanjung Pasir 

Oleh Aulia Rahma 

2 bulan yang lalu, aku masih berusaha meyakinkan diri 

sendiri untuk mengikuti kegiatan rutin mahasiswa semester akhir. 

Yap, kegiatan Kuliah Kerja Nyata atau biasa yang akrab disebut 

KKN, yang merupakan kegiatan untuk menunaikan poin ketiga dari 

Tri Dharma Perguruan Tinggi. Mungkin karena aku merasa sulit 

untuk beradaptasi baik dengan lingkungan maupun orang baru, atau 

bisa jadi aku yang terlalu nyaman untuk meninggalkan zona aman 

yang telah ku tempati bertahun-tahun. Bahkan sampai hari dimana 

aku harus berangkat menuju desa pengabdian pun pikiran ku masih 

dipenuhi oleh keraguan dan kekhawatiran yang bahkan belum tentu 

akan terjadi.  

Perjalanan memakan waktu kurang lebih 1 jam, ditemani 

teriknya matahari yang mengringi perjalanan kami hingga sampai ke 

desa pengabdian. Namanya Desa Tanjung Pasir, terletak di 

Kecamatan Teluknaga, Kabupaten Tangerang. Mungkin Tanjung 

Pasir sudah tidak asing terdengar di telinga, karena disana teletak 

pantai wisata. Selama pengabdian di sana, kami memiliki akses 

keluar masuk pantai gratis karena kami memiliki salah satu program 

kerja yaitu mengajar di RUMPIN (Rumah Pintar) yang terletak di 

kawasan pantai tanjung pasir. 

Ternyata beradaptasi tidak sesulit yang aku kira. Anak-anak 

Tanjung Pasir yang penuh antusias dengan adanya kami disini, 

bapak-bapak yang asyik serta ibu-ibu yang ramah membantu kami 

untuk beradaptasi dengan mudah. Salah satunya tetangga samping 

posko kami, yaitu keluarga Umi dan Baba. Bantuan yang Umi dan 

Baba Tanjung Pasir berikan kepada kami selalu membuat kami 

terkesan dengan kebaikannya yang sangat tulus. Dari mulai 

membantu masak, mengantarkan ke dokter, memberi masukan, 

memberikan sumber air untuk posko kami yang sulit air, hingga 

menampung keluh kesah kami selama disini. Umi dan Baba benar-

benar menjadi orangtua selama kami berada di tanjung pasir 
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sekaligus alasan saya tetap bertahan selama 1 bulan pengabdian di 

Tanjung Pasir. 

Waktu berlalu begitu cepat sampai tidak terasa pengabdian 

kami di Desa Tanjung Pasir sampai tidak terasa pengabdian kami di 

Desa Tanjung Pasir berakhir. Banyak kenangan dan pelajaran yang 

akan aku ingat selama aku disana.  

Kadang aku masih teringat saat mengobrol dengan 

masyarakat disana, membicarakan tentang berbagai macam hal mulai 

dari kelancaran proker, harapan-harapan mereka di masa depan, 

hingga bagaimana kisruhnya masalah-masalah pemerintahan yang 

dibalut dengan bumbu-bumbu candaan. 

Tidak lupa juga dengan Keluarga Umi dan Baba Tanjung 

Pasir yang telah memberikan motivasi dan nasihat secara tersirat 

yang akan terus aku ingat. Terkadang makna tersisrat justru malah 

memberikan kesan yang akan terus di ingat dan lebih bermanfaat 

daripada sebuah kalimat nasihat. 

 

Cerita 30 Hari di Desa Tanjung Pasir 

Oleh Dita Retno Wulandari  

22 mahasiswa telah disatukan dalam pemilihan kelompok 

KKN. 22 mahasiswa yang belum pernah saling mengenal satu sama 

lain sebelumnya, kini harus bersatu membentuk satu tujuan yang 

sama. Orang baru, karakter baru yang harus dapat saling melengkapi 

satu sama lain nantinya. 

Aku sedikit terkejut saat mendapati namaku berada dalam 

daftar kelompok 196 dari 200 kelompok, “perasaan NIM ku gak jauh 

jauh amat, masih di awal awal lho” protesku sendiri saat melihat 

daftar kelompok. Ya aku sedikit protes. Karena dari awal aku sangat 

berharap dapat tempat kelompok di daerah bogor biar dekat, yah 

tapi apa boleh buat aku dapatnya di daerah tangerang, mana paling 

ujung lagi ya hehehe. 

Waktu terus berlalu, aku dan teman sekelompok sudah 

sering melakukan pertemuan-pertemuan untuk membahas persiapan 

kkn nanti. Oiya, nama kelompok kkn ku adalah MAHESWARA 

yang artinya berani, cerdas dan pekerja keras. Kami ditempatkan di 
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Desa Tanjung Pasir, Kecamatan Teluknaga. Dari namanya aja udah 

keliatan ya “tanjung pasir” yang artinya sangat dekat dengan pantai. 

25 Juli adalah hari dimana pembukaan kkn dilakukan dan di 

resmikan bersama dengan warga dan perangkat desa. Tapi bukan di 

tanggal 25 Juli kita berangkat dong, melainkan tanggal 23 Juli kita 

berangkat menuju Desa Tanjung Pasir. Kalo ditanya kenapa kok 

tanggal 23? Ya karena kita tentu butuh waktu buat beres-beres 

kontrakan dulu, waktu untuk persiapan acaranya di desa, trus ya 

sekalian ya perkenalan dulu ke warga juga. 

Acara pembukaan berjalan lancar, lalu proker proker 

kelompok satu persatu mulai dijalankan. Ada kegiatan mengajar di 

sekolah, di majelis pengajian, ada ngajar ekskul menari, lalu berbagai 

kegiatan workshop semua berjalan dengan lancar meskipun belum 

sempurna karena kita juga masih belajar mengatur suatu acara di 

desa tersebut. 

30 hari dirasa cukup untuk kita saling mengenal satu sama 

lain antar tiap anggota kelompok. Dari bangun tidur sampai mau 

tidur lagi, kita ketemu orang orang yang sama. Kita sudah tau 

karakter masing masing selama satu bulan bersama. Ada juga 

beberapa kali kita cekcok, beda pendapat, selek, tapi 

alhamdulillahnya tetap saja kompak sampai waktunya kita pulang 

lagi ke rumah tercinta. 

Awalnya aku sempat berpikir iri karena gagal dapet daerah 

KKN di Bogor, tapi setelah dijalani ternyata menyenangkan juga 

dapet daerah KKN di pesisir pantai. Jadi sering main ke pantai gratis, 

jadi sering makan seafood, malah kita juga sempet refreshing dulu ke 

Pulau Seribu sebelum pulang hahaha. Oh Iya, gak lupa juga warga 

warga nya yang Maa Syaa Allah super baik banget. Kita disana punya 

orang tua angkat yang kita panggil ‘Baba dan Umi’ yang baiknya Maa 

Syaa Allah kaya orang tua sendiri. 

Tak terasa deh 30 hari udah berlalu gitu aja, dan kelompok 

Maheswara 196 udah selesai menjalankan tugas KKN nya. Tanggal 

24 Agustus kita melaksanakan acara penutupan di Aula Desa 

Tanjung Pasir yang dihadiri masyarakat dan perangkat desa, lalu 

malam harinya kita adain juga makan-makan bareng warga sekitar 

posko KKN Maheswara sebagai bagian dari pamitan kita kepada 

warga-warga Desa Tanjung Pasir. 
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Teruntuk teman-teman KKN Maheswara 196 aku  minta maaf 

ya kalau ada kesalahan kesalahan dari diri aku, semoga kita semua 

bisa sukses kedepannya. Semoga silaturahmi kita masih terjaga ya 

dengan baik. Makasih udah membersamai menjalankan proker 

proker KKN selama satu bulan di sana. See you on top guys!!! 

Ditunggu kabar sempro, kompre terus wisuda nya ya!  

 

Banyak Air tapi Tak Bisa Digunakan 

Oleh Fifit Fitriyani  

 Pengabdian masyarakat adalah kegiatan yang bertujuan 

untuk membantu masyarakat dalam beberapa aktivitas tanpa 

mengharapkan imbalan dalam bentuk apapun. Pengabdian 

masyarakat dalam bentuk program Kuliah Kerja Nyata (KKN) 

dilakukan oleh perguruan tinggi untuk memberikan solusi terhadap 

permasalahan nyata yang terjadi pada masyarakat. UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta turut melakukan program Kuliah Kerja Nyata 

di daerah Kabupaten Tangerang dan Kabupaten Bogor. Kesempatan 

itu juga datang pada saya yang diberikan kesempatan untuk 

melakukan pengabdian masyarakat di Kabupaten Tangerang 

khususnya di Kecamatan Teluk Naga, Desa Tanjung Pasir. Desa 

Tanjung Pasir memberikan saya banyak pelajaran dan inspirasi bagi 

perjalanan hidup saya. Tulisan ini dibuat sebagai wujud rasa terima 

kasih saya terhadap kesempatan untuk merasakan kehidupan di 

Desa Tanjung Pasir. 

Kuliah Kerja Nyata memberikan banyak pelajaran hidup bagi 

saya. Dikumpulkan dalam satu kelompok dengan nama KKN 

Maheswara yang memiliki nomor urut 196. Kami memiliki latar 

belakang yang berbeda namun disatukan demi tujuan yang sama 

yaitu pengabdian masyarakat, berdaya untuk masyarakat. Kita 

semua ditempatkan pada sebuah desa. Ya desa yang mungkin 

beberapa dari kami tidak pernah merasakan bagaimana hidup di 

desa. Tapi memang itu kan tujuannya, agar ilmu yang kita dapatkan 

di bangku perkuliahan tidak hanya beredar diantara akademisi atau 

di antara orang kota-kota saja tapi harus bermanfaat bahkan ke 

pelosok negeri. Dan kami memulai perjalanan itu di sebuah desa di 
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ujung Kabupaten Tangerang yang berbatasan dengan pantai yaitu 

Desa Tanjung Pasir.  

Desa Tanjung Pasir memiliki keindahan alam yang 

menakjubkan, ia memiliki potensi yang besar. Ya, desa ini memiliki 

sebuah pantai yang dijadikan tempat wisata. Selain itu desa ini 

berbatasan langsung dengan sebuah kawasan elit Pantai Indah 

Kapuk atau lebih dikenal (PIK). Tapi mari kita lewatkan hal itu 

terlebih dahulu walaupun pembahasan tersebut menjadi hal yang 

menarik bagi siapa saja yang baru mendengar, mereka berpikir 

tempat saya KKN di dekat daerah PIK menjadikannya ia ikut seperti 

PIK namun nyatanya ada tembok-tembok pembatas yang 

menjadikan desa ini memiliki cerita tersendiri.  

Cerita inspiratif ini akan lebih berfokus pada hal yang membuat saya 

membuka mata bahwa banyak hal yang harus saya syukuri sebelum 

banyak mengeluh. Yaa, ini sesuai dengan judul dari kisah ini 'Banyak 

air tapi tak bisa digunakan'. Kenapa? Air bersih menjadi barang yang 

langka disini padahal di sisi pantai banyak air yang tersedia. Namun 

lagi-lagi sebanyak apapun air pantai ia tidak bisa digunakan oleh 

masyarakat setempat sesuai dengan fungsinya. Hal ini berdampak 

pada komersialisasi air bersih. Yaa, di desa ini air bersih dijual 

dengan jerigen - jerigen 20 liter seharga Rp 1.000 dan masyarakat 

harus rela mengantri untuk mendapatkan 5 jerigen air dalam satu 

kali pembelian. Hal yang benar - benar menampar saya, bagaimana 

saya sering kali lupa bersyukur bisa menemukan air bersih dengan 

mudah di Ciputat. Air menjadi sumber kehidupan, air menjadi 

sumber utama dalam berbagai kegiatan namun tidak semua orang 

bisa mendapatkan. Pelajaran yang sangat membekas bagi saya 

pribadi, namun hal menakjubkan lainnya' adalah bagaimana 

kemampuan manusia untuk beradaptasi dengan lingkungannya. Hal-

hal yang terlihat berbeda saat datang namun setelah beberapa hari 

beradaptasi dan tinggal bersama masyarakat sekitar memberikan 

banyak gambaran bahwa memang banyak teori yang kadang tidak 

sesuai dengan prakteknya. Bertukar pikiran tentang budaya kota dan 

budaya desa yang berbeda namun memiliki tujuan yang sama untuk 

kebaikan.  

Saya bersama kelompok KKN Maheswara atau KKN dengan 

nomor 196, kami berusaha memberikan hal terbaik yang bisa kami 
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usahakan. Berbagai survey telah kami lakukan untuk melihat apa 

yang harus kami lakukan dan apa yang bisa kami berikan dan 

lakukan perubahan untuk menuju hal-hal baik di masa depan bagi 

Desa Tanjung Pasir. Hal-hal tersebut coba kami tuangkan dalam 

program - program KKN Maheswara. Kami berharap semua kegiatan 

yang kami lakukan selama sebulan ini dapat memberikan dampak 

baik bagi masyarakat Desa Tanjung Pasir tidak hanya bagi kami 

mahasiswa yang melakukan KKN. Kegiatan ini tentunya sangat 

memberikan dampak terhadap pribadi kami masing-masing. Banyak 

pembelajaran yang kami dapatkan dan yang kami berikan juga. 

Terima kasih sebanyak-banyaknya, untuk menjadi bagian perjalan 

hidup Fifit Fitriyani di perkuliahan.  

 

Merajut 1001 Kisah bersama Maheswara di Desa Tanjung Pasir 

Oleh: Hanif Hasan Albana 

Hanif merupakan seorang mahasiswa Program Studi Tarjamah 

Fakultas Adab dan Humaniora UIN Syarif Hidayatullah Jakarta yang 

aktif dan kerap berkecimpung dalam dunia bahasa Arab serta 

terjemahannya. Hari itu tepatnya pada Minggu siang, 23 Juli 2023 

saya menginjakan kaki di Desa Tanjung Pasir untuk melaksanakan 

Kuliah Kerja Nyata (KKN). Sebuah desa di pesisir utara kabupaten 

Tangerang. Desa itu merupakan sebuah desa yang termakan dan 

tergerus oleh pembangunan jalan tol serta kawasan industri Agung 

Sedayu Group. Sebuah desa yang mayoritas penduduknya bekerja 

sehari-hari sebagai nelayan dan termasuk sebuah desa yang bisa 

dibilang bukan desa yang maju, mengingat bahwa terdapat beberapa 

fasilitas desa yang belum terpenuhi dan tercukupi. Akan tetapi, 

Tanjung Pasir bukanlah sebuah desa yang tertinggal, karena 

kebutuhan masyarakat di sana masih dapat dijangkau dengan mudah 

oleh masyarakat setempat.  

Desa Tanjung Pasir menjadi tempat tinggal baru saya bersama 

seluruh rekan KKN Kelompok 196 Maheswara selama satu bulan. 

Hal pertama yang muncul di benak kepala adalah "Apakah saya akan 

betah untuk tinggal di lingkungan baru bersama teman baru, 

walaupun hanya selama satu bulan? Apakah saya bisa untuk 

melaksanakan KKN dan mengamalkan ilmu yang saya dapatkan 
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selama ini di desa Tanjung Pasir selama satu bulan ke depan? Apakah 

saya mampu untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia 

(SDM)-nya dengan berbagai jenis program kerja yang telah 

dirancang sedemikian rupa dan sebaik mungkin sebelum 

pelaksanaan KKN dimulai?" Pertanyaan itu muncul di benak kepala 

saya diiringi dengan rasa gelisah yang tak berkesudahan… 

Beberapa pertanyaan tadi serta rasa gelisah yang kerap 

menghantui sirna seketika, ketika saya melihat sambutan hangat dari 

seluruh lapisan masyarakat Desa Tanjung Pasir. Hari demi hari kami 

lewati bersama. Tak jarang kami kerap tertawa, bersenda gurau, dan 

bernyanyi bersama sebagai ajang pelipur lara. Melihat hal ini, tentu 

dapat memberikan sedikit tambahan atau dorongan semangat untuk 

menjalankan dan melaksanakan program kerja KKN di Desa Tanjung 

Pasir. Sekalipun banyak kendala yang terjadi selama KKN, jika 

dilalui secara bersama-sama tentu tidak akan terasa berat dan 

menyakitkan. Hadirnya keluarga baru juga mengobati rasa rindu 

terhadap orang tua kami di rumah. Sosok Baba Basyir dan Umi Aya 

menjadi figur atau sosok orang tua baru selama kami tinggal di Desa 

Tanjung Pasir. Mereka sering menghadirkan dan berbagi kisah 

menarik serta pengalaman berharga untuk kami. Tidak jarang juga 

mereka berbagi kisah lucu yang cukup menggelitik sampai kami 

semua tertawa lepas mendengarnya. 

Saya pribadi telah belajar banyak hal dari pengalaman KKN 

selama satu bulan di Desa Tanjung Pasir. Mulai dari kehidupan yang 

sederhana, menghormati setiap perbedaan yang ada, menjunjung 

tinggi budaya dan adat istiadat setempat, saling bergotong royong, 

serta belajar tentang moralitas. 

Ucapan terima kasih saya haturkan kepada Desa Tanjung Pasir 

dan seluruh lapisan masyarakatnya yang telah menerima kami 

mahasiswa KKN 196 Maheswara UIN Syarif Hidayatullah Jakarta 

dengan penuh kehangatan. Terima kasih telah memberikan 

kesempatan emas kepada kami untuk mendapatkan pengalaman 

berharga, serta menjadi bagian dari keluarga besar Desa Tanjung 

Pasir. Mungkin kontribusi dan keikutsertaan kami dalam 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia di Desa Tanjung Pasir 

masih dibilang jauh dari kata "sempurna", akan tetapi kami berharap 

ilmu yang telah kami amalkan selama KKN berlangsung menjadi 
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suatu hal yang bermanfaat, berguna, membangun, serta membawa 

perubahan ke arah yang jauh lebih baik dan berpengaruh di masa 

depan. 

 آمين يا ربّ العالمين 

 

 

Jejak Kebaikan di Desa Tanjung Pasir: Kisah KKN Maheswara 196 

Oleh Ibnu Hajar Sumantri 

Pertama kali saya mendengar tentang KKN yang akan 

dilaksanakan setelah semester 6, kekhawatiran pun muncul dalam 

benak saya. "Apakah saya bisa berbaur dengan teman-teman lainnya? 

Apakah saya mampu mengaplikasikan ide-ide saya dalam program 

KKN?" Rasa cemas, gelisah, dan pertanyaan-pertanyaan lainnya terus 

menghantui pikiran saya dari jauh-jauh hari. Namun, ada juga 

antusiasme yang menyala dalam diri saya, keinginan untuk 

mendapatkan teman-teman baru dan pengalaman baru dalam 

berkontribusi langsung kepada masyarakat. 

Izinkan saya untuk memperkenalkan diri, saya adalah Ibnu 

Hajar Sumantri, lahir pada tanggal 11 Juni 2002 di Jakarta. Setelah 

diberitahu tentang pembagian kelompok KKN, saya bergabung 

dengan grup KKN yang telah ditetapkan. Saat seluruh anggota sudah 

bergabung dalam grup, kami mulai berkenalan melalui grup 

WhatsApp, dimulai dari nama lengkap, jurusan, dan fakultas 

masing-masing. 

Kemudian, kami memutuskan untuk mengadakan rapat 

pertama secara tatap muka untuk mengenal satu sama lain secara 

lebih mendalam. Selain itu, kami membentuk divisi-divisi yang 

diperlukan untuk pelaksanaan kegiatan KKN yang akan datang, dan 

kami memberi nama kelompok kami "KKN Maheswara 196." 

Setelah beberapa rapat yang telah kami lakukan, kami mulai 

melakukan survei dan kunjungan pertama ke Desa Tanjung Pasir, 

Kecamatan Teluknaga, yang akan menjadi tempat kami menjalankan 

KKN. Kami melakukan tiga kali kunjungan ke desa tersebut dan 

kami sangat disambut hangat oleh penduduk desa serta kepala Desa 
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Tanjung Pasir, yang kami temui untuk membicarakan rencana 

program KKN yang sudah kami rancang. 

Hingga tiba hari pelaksanaan KKN, kami, 22 anggota KKN 

Maheswara 196, berkumpul di Posko. Meskipun beberapa dari kami 

tiba agak terlambat, semangat kami tidak pudar. Kesan saya 

terhadap KKN yang saya jalani adalah mendapatkan banyak teman 

baik. Kami belajar untuk memahami karakter satu sama lain, dan 

menghadapi konflik-konflik kecil yang datang seiring  berjalannya 

waktu. Masyarakat yang kami temui luar biasa ramah dan hangat, 

mereka mendukung semua program yang kami ajukan untuk desa. 

Ini sangat berbeda dengan cerita beberapa kelompok lain yang 

menghadapi penolakan dari masyarakat. Kesempatan untuk 

memberikan dampak positif pada Desa Tanjung Pasir adalah 

pengalaman yang sangat berharga. Saat kami berpisah dengan Desa 

Tanjung Pasir, kami meninggalkan kenangan indah dan juga sedih. 

Kesan dari masyarakat yang luar biasa itu masih membekas dalam 

hati kami. 

Pesan yang ingin saya sampaikan kepada adik-adik tingkat 

yang akan menjalani KKN di Desa Tanjung Pasir adalah jagalah sikap 

dan sopan santun dengan baik. Tingkatkan program kerja yang lebih 

baik dari apa yang kami lakukan di sini, karena Desa Tanjung Pasir 

memiliki potensi besar untuk tumbuh dan berkembang. Semoga 

kalian bisa memberikan dampak positif yang lebih besar lagi kepada 

desa ini. 

 

30 HARI PENUH CERITA DI TANJUNG PASIR 

Oleh : Fania Oktafiani 

 

Maheswara adalah kelompok KKN 196 UIN Jakarta pada 

tahun 2023 yang beranggotakan sebanyak Dua Puluh Dua (22) orang 

mahasiswa. Dikelompok ini ada banyak perbedaan diantara 

mahasiswa satu dengan yang lainnya dan tantangan bagi mereka 

adalah untuk saling memahami demi melancarkan program Kuliah 

Kerja Nyata (KKN). 

Ketika para mahasiswa mendengar bahwa mereka harus 

mengikuti program Kuliah Kerja Nyata (KKN) sebagai syarat 
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kelulusan, sebagian merasa siap dan senang buat menjalani KKN dan 

sebagian lainnya ada yang merasa cemas karena ada tipe pelajar yang 

lebih suka menghabiskan waktunya di perpustakaan daripada di 

lapangan. Namun, mereka memutuskan untuk menghadapinya 

dengan semangat yang tinggi. 

Kelompok Maheswara ditempatkan di desa Tanjung Pasir. 

Tanjung Pasir adalah Tanjung Pasir adalah sebuah desa yang terletak 

di Kecamatan Teluknaga, Kabupaten Tangerang, Provinsi Banten, 

Indonesia. Desa ini memiliki lokasi yang strategis karena berada di 

tepi laut, dan dikenal sebagai salah satu tempat wisata pantai di 

wilayah tersebut.  

Pada awalnya, kelompok 196 agak kebingungan tentang apa 

yang harus dilakukan. Namun, dengan melalui diskusi dengan 22 

anggota yang mimiliki ide dan pikiran yang berbeda mereka mulai 

mengidentifikasi masalah-masalah utama yang dihadapi di desa 

Tanjung Pasir. 

Di pagi hari mereka mulai menjalankan program kerja 

mengajar di SDN Tanjung Pasir II disana ada banyak anak yang 

memiliki watak berbeda-beda dari sekolah itulah peserta kelompok 

kkn 196 mencoba memahami dan berusaha agar siswa-siswi yang 

diajarnya dapat memahami pelajaran, selain itu mereka juga 

memberikan pelajaran tambahan setelah jam sekolah dan berusaha 

membantu anak-anak mencapai potensi mereka yang sebenarnya. 

Hasilnya sangat memuaskan, dengan banyak anak yang mulai 

menunjukkan peningkatan prestasi akademik mereka. Dan  biasanya 

pada siang dan malam hari kelompok kkn 196 mengajar baca tulis 

Qur’an di TPQ. 

Selama program KKN, kelompok kkn 196 juga belajar banyak 

tentang kehidupan di pedesaan, nilai-nilai gotong royong, dan 

ketahanan dalam menghadapi kesulitan. Dia mendapatkan 

perspektif baru tentang betapa beruntungnya mereka memiliki akses 

pendidikan yang baik dan fasilitas kampus yang nyaman. Mereka 

juga merasakan kebahagiaan yang luar biasa ketika melihat 

senyuman dan harapan dalam mata anak-anak Desa Tanjung Pasir. 

Ketika program KKN berakhir, Mereka merasa telah 

memberikan manfaat bagi masyarakat Tanjung Pasir. Anak-anak 

telah menerima bimbingan belajar yang bermanfaat, dan penduduk 
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desa merasa lebih terhubung satu sama lain melalui kerja sama dalam 

proyek-proyek tersebut. Dan setiap anggota kelompok juga telah 

mengubah dirinya sendiri, menjadi sosok yang lebih peduli, 

berempati, dan tanggap terhadap kebutuhan orang lain. 

Kisah inspiratif Maheswara adalah bukti bahwa meskipun 

tugas KKN bisa menjadi tantangan, ketika dilakukan secara 

bersama-sama dengan semangat yang benar, mereka dapat membawa 

perubahan positif yang signifikan dalam kehidupan orang lain dan 

juga dalam diri sendiri. 

Kenangan Yang Sangat Indah Di Desa Tanjung Pasir 

Oleh: M. Hidayat Gustria 

 

Pada tanggal 16 Maret 2023 hari di mana saya mengikuti 

sosialisasi Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Auditorium Harun 

Nasution, di sana saya mengikuti sosialisasi KKN untuk pertama kali 

nya, pada acara ini ada banyak mahasiswa semester 7 dari berbagai 

jurusan. Lalu di tanggal 5 Mei 2023 baru lah pembagian kelompok 

KKN, saya melihat nama saya ada di kelompok 196. Di kelompok 196 

ini terdapat juga 22 mahasiswa dari beberapa jurusan. Mendapat 

teman baru bukan lah hal yang bahagia, bagi saya itu sangatlah tidak 

enak karena harus adaptasi lagi tapi karena saya sebagai makhluk 

sosial saya harus adaptasi lagi untuk berteman dengan teman-teman 

KKN, ketika itu juga saya langsung mengirim pesan ke teman-teman 

KKN saya untuk perkenalan. Pada tanggal 8 Mei 2023 baru lah rapat 

perdana secara online untuk pemilihan ketua kelompok, kemudian 

di tanggal 12 Mei 2023 rapat lagi secara offline untuk penentuan 

bagian, saya mendapatkan amanah yaitu sebagai sekretaris 1.  

Ketika mendapat kabar tentang lokasi KKN saya langsung 

mencari dan ternyata kelompok 196 dapat di Kabupaten Tangerang 

Kecamatan Teluknaga Desa Tanjung Pasir. 3 hari kemudian kami 

rapat untuk melakukan survei lokasi KKN, akhirnya ketika surat 

kesbangpol dan surat perjalanan KKN saya bersama teman 

sekelompok langsung melakukan survei lokasi KKN, awalnya kami 

ke kantor Kecamatan untuk melaporkan bahwasannya kami akan 

melaksanakan KKN di Desa Tanjung Pasir. Ketika kami sampai di 

Desa Tanjung Pasir kami langsung disambut baik oleh masyarakat 

setempat. Seiring berjalan waktu kelompok 196 melakukan survei 
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lokasi KKN sebanyak 4 kali, dan yang terakhir itu saya bersama 

teman sekelompok mengantar barang sekaligus membersihkan 

kontrakan yang akan kami tempati. 

Hingga di tanggal 23 Juli 2023 kami berangkat ke Desa 

Tanjung Pasir untuk melakukan pengabdian ke masyarakat atau 

biasa disebut KKN. Pada tanggal 25 Juli kami melaksanakan 

pembukaan KKN di sana turut hadir Dosen Pembimbing Lapangan 

KKN 196, aparatur Desa, dan masyarakat Desa Tanjung Pasir. Ketika 

sudah mulai KKN saya langsung bahagia karena ini lah waktunya 

bagi saya untuk mengabdikan kepada masyarakat lewat program 

KKN. Di Desa ini cukup panas karena ada polusi pembangunan di 

sekitar Desa. Masyarakat Desa Tanjung Pasir sangat baik apalagi 

anak-anak nya sangat senang apabila diajak belajar membaca dan 

mengaji. Di KKN ini saya mendapat bagian keagamaan, nah sebagai 

bagian keagamaan saya pastinya mengajar mengaji. Di Desa ini saya 

mengajar mengaji di 4 Majelis Ta’lim yaitu Majelis Ta’lim Al-Hikmah 

Darussalam, Majelis Raudhatul Falah, Majelis Ustadz Aziz, dan 

Majelis Ustadz Maman. Ketika saya mengajar anak-anak nya sangat 

semangat mereka juga turut bahagia ketika saya menyampaikan 

tausiyah di majelis ta’lim tersebut. Oh iya saya juga mengajar di SD 

nama SD nya itu SDN Tanjung Pasir II. Nah di SDN ini saya 

mendapat mengajar di kelas 4, 5, dan 6. Di SD saya mengajar 

Pendidikan Agama Islam dan mengisi sosialisasi anti korupsi untuk 

kelas 6 SD. Alhamdulillah nya anak-anak SD sangat senang ketika 

saya mengajar bahkan ketika saya lagi jalan ketemu anak-anak SD 

mereka berkata “Kak dayat besok ngajar di SD lagi ya”. Ketika sore 

pas habis ngajar ngaji biasanya saya bermain bola bersama anak-anak 

Desa Tanjung Pasir dan pulangnya itu jam 17.30.  

Di KKN ini banyak kegiatan yang saya lakukan mulai dari 

bidang keagamaan, sosial lingkungan, ekonomi dan pendidikan. 

Ketika kami melakukan program kerja KKN alhamdulillah kami 

mendapat bantuan dari masyarakat setempat termasuk tokoh agama 

dan aparatur Desa Tanjung Pasir.  

Seiring berjalannya waktu hingga tibalah di tanggal 23 

Agustus yaitu penutupan KKN yang dimana ketika acara selesai 

anak-anak SD menghampiri saya untuk mengajak foto bareng serta 

memberi saya kado sebagai ucapan terima kasih, di hari itu juga saya 
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tidak banyak bicara hanya bisa diam karena perasaan yang sangat 

sedih karena harus berpisah dengan masyarakat Desa Tanjung Pasir. 

Di tanggal 26 saya bersama teman sekelompok KKN 196 

memutuskan untuk pulang kembali ke Ciputat karena masa KKN 

kami telah berakhir. Sampai jumpa Desa Tanjung Pasir, Percayalah 

saya akan kembali lagi untuk silaturahmi ke Desa yang saya cintai 

yaitu Desa Tanjung Pasir. 

 

 

Kisah Desa Penuh Resah Pantang Menyerah  

Oleh : Mochammad Gibran Pujani 

 

Di sebuah desa kecil yang disebut Desa Tanjung Pasir, 

kehidupan berputar mengelilingi lautan yang luas. Terletak di tepi 

pantai, desa ini adalah tempat tinggal bagi mayoritas penduduk yang 

berprofesi sebagai nelayan. Mereka adalah pribadi-pribadi yang gigih 

dan penuh semangat, siap mengarungi gelombang setiap hari untuk 

mencari rezeki. 

Desa Tanjung Pasir memiliki karakter yang unik. Meskipun 

terdiri dari mayoritas suku Betawi dan Jawa, warganya hidup 

berdampingan dengan harmoni dan persatuan. Ini adalah cerminan 

indah dari pluralitas budaya yang ada di Indonesia. 

Salah satu nelayan terkemuka di desa ini adalah Pak carlim 

atau kita sebut saja baba basir, seorang nelayan berusia yang hampir 

50 tahun yang telah menghabiskan sebagian besar hidupnya di laut. 

Dia adalah contoh nyata ketekunan dan ketabahan. Setiap hari, 

sebelum matahari terbit, Pak Slamet bersama saudara kandung nya 

yang bekerja sebagai nelayan, mempersiapkan perahu mereka. 

Mereka memeriksa jaring, memastikan perahu dalam kondisi baik, 

dan berdoa sebelum meluncur ke laut. Kegigihan mereka membawa 

hasil yang melimpah. 

Tidak hanya pekerja keras, warga Desa Tanjung Pasir juga 

dikenal karena keramahan mereka. Saat musim panen tiba, warga 

desa akan berkumpul untuk merayakan bersama. Makanan lezat 

seperti ikan bakar, sambal, dan makanan tradisional Betawi lainnya 
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tersedia untuk dinikmati bersama. Semua orang, tanpa memandang 

suku atau agama, diajak untuk bergabung dalam perayaan ini. 

Suatu hari, sebuah angin besar melanda Desa Tanjung Pasir. 

Angin kencang dan gelombang tinggi menghantam pantai mereka. 

Kapal-kapal nelayan tidak berani untuk pergi kelaut karena ombak 

pasti tinggi dan banyak perahu rusak parah jika dipaksakan untuk 

pergi kelaut. 

Tapi dalam saat-saat seperti itu, kekuatan persatuan dan 

gotong royong yang telah lama ditanamkan di desa ini tampil. Warga 

saling membantu memperbaiki perahu yang rusak, membagi sumber 

daya yang tersisa, dan memberikan dukungan moral satu sama lain. 

Mereka menyadari bahwa hanya dengan bersama-sama mereka bisa 

mengatasi badai ini. 

Pak Carlim dan pak wayang adalah salah satu contoh 

kepemimpinan dalam mengatasi krisis ini. Mereka membantu 

koordinasi usaha pemulihan dan memotivasi nelayan lainnya untuk 

tidak menyerah. Mereka tahu bahwa di tengah angin laut yang 

dahsyat ini, ketekunan dan keberanian adalah kunci untuk bertahan. 

Saat angin mereda, Desa Tanjung Pasir bangkit dari puing-

puingnya. Meskipun mereka kehilangan hasil tangkapan selama 

badai, semangat mereka tetap utuh. Ini adalah cerita tentang 

ketekunan, persatuan, dan tekad untuk menghadapi setiap rintangan 

yang datang. 

Desa Tanjung Pasir adalah contoh hidup bahwa dalam 

keragaman budaya, kita dapat menemukan kekayaan yang luar biasa. 

Dan melalui kerja keras, gotong royong, dan semangat, kita dapat 

menghadapi badai apa pun yang datang dalam kehidupan kita. Ini 

adalah kisah inspiratif tentang sebuah desa yang menjadi bukti 

bahwa di tengah cobaan, kekuatan komunitas adalah sumber 

terbesar harapan. 

 

Kenangan di Tanjung Pasir 

Oleh : Naufla Zaharani 

Saat tiba di Desa Tanjung Pasir untuk menjalani KKN, kesan 

pertama yang Saya dapatkan adalah teriknya matahari yang 

membakar kulit dan pemandangan berantakan oleh sampah yang 
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berserakan di mana-mana. Meski begitu, sambutan hangat dan tulus 

dari masyarakat desa yang menyambut kedatangan kami dengan 

senyuman menghangatkan hati Saya. Mereka sangat terbuka dan 

selalu siap menjawab pertanyaan kami tentang banyak hal. Selama 

KKN, Saya mengajar di SDN Tanjung Pasir II di kelas 5. Anak-anak 

di sana begitu lucu, imut, dan selalu penuh semangat. Mereka dengan 

gembira menyambut kedatangan kami, dan mereka sungguh mau 

belajar. Momen-momen pelajaran di sekolah itu adalah hiasan-hiasan 

berharga di setiap harinya. 

Tak hanya di sekolah, Saya juga mengajar tari Saman di 

Rumpin Tanjung Pasir, di kawasan Pantai Tanjung Pasir. Anak-anak 

di Rumpin begitu antusias mengikuti langkah-langkah tari Saman. 

Setiap kali mereka berhasil mengejar gerakan yang benar, senyuman 

bahagia merekah di wajah mereka. Rasanya seperti melihat bunga-

bunga yang bermekaran di padang rumput yang hijau. Rumpin 

adalah tempat di mana ilmu dan seni bersatu, menjadi lambang 

kebahagiaan dalam perjalanan Saya. Di Pantai Tanjung Pasir, kami 

sering melepas penat, merasakan deburan ombak biru, dan angin 

yang mengusap wajah. Orang-orang desa yang begitu ramah 

membuat Saya merasa seperti di rumah sendiri, di tengah keluarga 

besar yang baru. 

Akan tetapi, Saya juga belajar bahwa di desa ini, akses air 

adalah sesuatu yang berharga. Kami harus selalu menghargai air, 

karena di sini, air bukanlah hal yang mudah didapatkan. Air adalah 

sumber kehidupan, dan pengalaman ini mengajarkan kami semua 

tentang pentingnya menjaga dan menghormati alam. Dengan cinta, 

pengetahuan, dan persahabatan yang tumbuh selama KKN, Saya dan 

masyarakat Desa Tanjung Pasir menjalani impian kami bersama. 

Kami membuktikan bahwa meskipun awalnya pemandangan bisa 

membingungkan dan sulit, bersama-sama kami bisa menciptakan 

keindahan di setiap sudut desa, sekecil apapun itu. 

Saat matahari terbenam di Pantai Tanjung Pasir, Saya merasa 

bahagia dan bersyukur. KKN telah mengajarkan Saya bahwa 

inspirasi dan keindahan bisa ditemukan dalam setiap perjalanan, dan 

itu adalah hadiah yang tak ternilai. Kita semua adalah bagian dari 

satu cerita besar yang terus berlanjut, dan bersama-sama, kita adalah 

cahaya yang terang di tengah kegelapan. 
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“Menuai Sejumput Kisah di Tanah Pesisir” 

Oleh: Novelina Eksanti 

Berawal dari sebuah kewajiban dan berakhir sebagai 

kenangan. Itulah yang saya rasakan mengikuti KKN (Kuliah Kerja 

Nyata). Liburan semester yang biasanya menjadi waktu untuk 

beristirahat setelah melewati penatnya masa perkuliahan, tetapi 

harus diisi dengan kegiatan pengabdian kepada Masyarakat. Rasa 

takut dan khawatir mulai berkecamuk dalam pikiran pada kala itu. 

Memikirkan akan sekelompok dengan siapa?..., tinggal dimana?..., 

bisa ga ya beradaptasi sama orang-orang baru?..., dan masih banyak 

pikiran lainnya.  

Tiba saat dimana PPM mengumumkan kelompok dan desa 

yang akan menjadi tempat untuk mengabdi selama sebulan, ya 

kelompok 196 Desa Tanjung Pasir. Kelompok yang beranggotakan 22 

orang dari berbagai jurusan dan fakultas yang berbeda. Bukan hal 

yang mudah untuk menyatukan 22 kepala dengan pemikiran yang 

berbeda selama satu bulan lamanya. Namun, itulah yang menjadi 

tantangan besar bagi kami untuk membawa perubahan seperti 

filosofi dari nama kelompok kami Maheswara.  

Desa Tanjung Pasir, desa yang terletak di pesisir Kabupaten 

Tangerang dengan keindahan alam yang dimilikinya. Awalnya, saya 

mengira hidup disana akan baik-baik saja karena dalam pandangan 

Desa Tanjung Pasir bukanlah desa yang terbelakang. Namun, setelah 

merasakan hidup disana ternyata memang masih banyak yang harus 

dibenahi, baik dari segi infrastruktur seperti jalan yang rusak dan 

kurangnya ketersediaan air bersih, maupun lingkungan sendiri 

dengan banyaknya sampah yang berserakan di pinggir jalan serta 

debu akibat proyek raksasa yang sedang berjalan. Kenyataan 

tidaklah selalu sejalan dengan harapan. Hanya satu kata yang 

terlintas dalam pikiran “adaptasi”.  

Hari demi hari dilalui dengan melaksanakan program kerja 

yang telah ditentukan sebelumnya. Salah satu program kerja yang 

paling berkesan bagi saya adalah mengajar. Saya berkesempatan 

untuk mengajar di SDN Tanjung Pasir II serta mengajar mengaji di 

Majelis Taklim Al Hikmah Daarussalam dan Majelis Taklim 
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Raudhatul Falah. Senang rasanya bisa berbagi ilmu kepada anak-

anak yang sangat membutuhkan akan hal tersebut. Walaupun tidak 

mudah, saya belajar banyak hal, bahwasannya tidak semua orang 

akalnya sama, mempunyai kepintaran yang sama, sifat sabar yang 

luar biasa adalah kunci dari semua itu. Seorang pengajar haruslah 

memiliki sifat sabar, sebab jika tidak, tujuan kegiatan belajar 

mengajar tidak akan tercapai dengan baik.  

Banyak hal lain yang bisa saya syukuri selama menjalankan 

KKN ini. Salah satunya, disela-sela letihnya menjalankan program 

kerja, saya masih diberi kesempatan untuk menikmati pemandangan 

yang indah dengan angin semilir yang menyejukkan hati dan pikiran. 

Di sisi lain, KKN membentuk diri saya menjadi pribadi yang jauh 

lebih mandiri, mampu dan memiliki keberanian untuk bersosialisasi 

dengan orang-orang baru, serta peduli akan masyarakat.  

Tak terasa, waktu berlalu begitu cepat. 32 hari sudah saya 

mengabdi kepada masyarakat Desa Tanjung Pasir. Pengabdian yang 

ditutup dengan suka dan duka yang tak akan bisa terlupakan. 

Meskipun telah berakhir, semoga apa yang telah saya dan teman-

teman tuai dalam sebuah program kerja, tidak terhenti begitu saja 

dan bisa terus dilanjutkan. Kedepannya, semoga Desa Tanjung Pasir 

bisa menjadi desa yang lebih baik lagi. Desa yang terkenal dan unggul 

akan potensi alam yang dimilikinya.  

Sedikit kata yang bisa saya ungkapkan. Terima kasih teman–

teman Maheswara 196. Terima kasih Desa Tanjung Pasir. Terima kasih atas 

pembelajaran dan pengalaman berharga yang telah kalian berikan.  

 

Seni dalam Menjalin Hubungan Baik 

Oleh : Olivia Raissa Anjani 

Banyak diantara kita menginvestasikan waktu dan uang agar 

bisa hidup di rumah yang bagus, memiliki mobil mewah dan 

berpenampilan menarik. Tetapi seberapa besar kita investasi pada 

hal yang tidak berwujud, seperti hubungan yang baik. Jika kita 

cukup beruntung maka kita dikelilingi oleh keluarga dan teman-

teman yang mencintai dan peduli kepada kita. Di sisi lain, terkadang 

walaupun seseorang memiliki rumah impian dan mobil mewah, tetap 

terasa tidak bahagia jika memiliki masalah dengan orang lain 
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terutama orang terdekat. Ketika ada masalah dan sulit untuk 

mencari jalan keluar maka kita akan stres. Oleh karena itu, jika 

kebahagiaan merupakan sesuatu yang ingin dicapai, bukankan 

seharusnya kita mengeluarkan usaha lebih untuk menjalin hubungan 

baik dengan orang disekitar kita. 

Pada saat saya KKN, saya merasa sangat beruntung dikelilingi 

oleh teman-teman dan keluarga peduli dengan saya dimana 

ketulusannya sungguh terasa. Saya merasa aman dan stabil ketika 

menghadapi tantangan. Saat itu diminggu pertama kami memang 

belum mengenal satu sama lain, kelakuan mereka sangat beragam 

ada orang yang sering menghabiskan air, ada yang sedikit 

mengganggu karena tawanya terlalu kencang, ada yang malas untuk 

membersihkan rumah, ada yang suka mencomot makanan duluan, 

ada yang suka marah-marah. Diperlukan beberapa waktu untuk 

beradaptasi dan terjadi sedikit gesekan, saya sendiri merasa agak 

jengkel dengan beberapa hal, merasa satu bulan waktu yang sangat 

lama dan ingin sekali rasanya untuk pulang kerumah.  

Sampai saatnya waktu dimana saya pulang kerumah, saya 

senang akhirnya tidak perlu melihat hal-hal yang menjengkelkan lagi 

namun di sisi lain saya heran karena saya sangat sedih karena telah 

berpisah dengan teman-teman dan warga sekitar. Saya mulai 

mengingat betapa bahagia bisa tinggal bersama dan mengenal 

mereka selama sebulan. Makan sendiri terasa tidak seru karena 

terasa seperti sebuah keharusan bukan kenikmatan bersama. Ketika 

saya menemukan hal yang lucu atau indah, saya tidak girang lagi 

karena tidak ada yang bisa saya beri tahu. Berbeda saat KKN dimana 

setiap bertemu saat makan siang atau malam selalu ada cerita baru 

yang menyenangkan. 

Dari pengalaman ini saya sadar bahwa seni dalam menjalin 

hubungan baik sama seperti duduk didekat api unggun. Ketika kita 

duduk terlalu dekat dan terlalu lama maka akan terasa panas dan 

mungkin kita terbakar. Sedangkan, jika terlalu jauh kehangatannya 

tidak terasa. Sama seperti ketika kita terlalu dekat dengan seseorang 

kadang kita terlalu dekat dan tidak membatasi ruang pribadi maka 

terasa bosan dan mungkin terjadi pertengkaran. Rasanya sangat 

mudah untuk memutus hubungan tersebut dan merasa kesal akibat 

kurangnya privasi. Namun, jika kita tidak mau berusaha untuk 
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menjalin hubungan dengan teman atau keluarga maka kita tidak bisa 

merasakan kehangatannya.  

 

Syukur Tak Kunjung Usai 

Oleh : Asya Syahida 

Pagi hari, 23 Juli 2023 disaat teman-teman lain pergi ke desa 

KKN menggunakan tronton saya lebih memilih untuk naik mobil 

pribadi, terlalu gengsi untuk mengungkapkan rasa ingin bersama 

dengan ibu lebih lama menjadikan alasan rumah jauh dari kampus 

ciputat sebagai bualan belaka dan tentu saja hal ini diwujudkan 

karena anak bungsu ini memang banyak maunya. Mungkin ada yang 

menjadikan KKN ini sebagai pelarian dan sejujurnya saya juga 

termasuk pelaku tersebut dan terimakasih untuk teman-teman yang 

sudah membuat saya dapat melupakan hal itu.     

KKN 196 Maheswara selain namanya yang unik ternyata 

mengenal karakter orang-orang didalamnya juga tak kalah uniknya, 

tidak bisa diceritakan karena terlalu banyak dan tidak akan ada 

habisnya, yang jelas senang bisa berceloteh ria dengan seluruh 

teman-teman maheswara. Semoga perasaan senang ini tidak hanya 

dirasakan oleh saya sendiri melainkan dirasakan oleh seluruh teman-

teman. Karena akan lebih bahagia jika kita memiliki perasaan yang 

sama.  

Desa Tanjung pasir, desa yang saya singgahi selama sebulan 

ini ternyata mampu menumbuhkan rasa syukur yang tak ada 

habisnya, memiliki keluarga yang harmonis dengan finansial yang 

cukup adalah hal yang biasa saya rasakan namun ternyata tidak 

semua bisa. Melihat anak-anak disana dengan segala keterbatasan 

ekonomi namun memiliki rasa semangat belajar yang tinggi, 

membuat saya kagum sekaligus malu. Saya perkenalkan salah satu 

anak murid hebat yang saya ajari, ia bernama Diana. Anak dari 

seorang nelayan dan tinggal di pesisir Pantai. Diana kelas 1 sd ketika 

ditanya umur berapa dia sendiri pun tidak tau, tebakan saya diana 

berumur 7 tahun.  

Matematika salah satu mata pelajaran yang ia sukai seketika 

membuat saya teringat sabil murid les dirumah yang menyukai 

matematika juga. Diana selalu meminta untuk mengerjakan soal 
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matematika dan setelah itu ia akan mencari buku bacaan, Diana 

masih belum lancar membaca ia kerap mencari buku yang lebih 

banyak gambar dibandingkan bacaannya dengan harapan dapat 

mengerti isi cerita tersebut tanpa harus dibaca terlebih dahulu. 

Mungkin diana kira ia banyak belajar dari saya tapi sebenarnya saya 

yang banyak belajar dari diana, manusia kecil yang mampu 

meruntuhkan rasa goyah yang selama ini saya rasakan. banyak doa 

yang saya semogakan untuk diana dan anak-anak lain disana, semoga 

hal baik selalu menyertai kalian. 
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Harga Untuk Setetes Air di Desa Tanjung Pasir 

Oleh : Aisyah Rafiena Aqsa 

Satu bulan lamanya kami mahasiswa universitas islam negri 

syarif hidayatullah , dari kelompok 196 bermukim didesa tanjung 

pasir,teluk naga. Guna menjalankan program kkn yang 

diselenggarakan pihak kampus setiap tahunnya. Pertama ,yang saya 

ketahui tentang kkn dari kakak kelas itu apasih? KKN itu syarat 

kelulusan ya? KKN itu seru banget ya ? tapi setelah saya ketahui 

KKN itu adalah ajang menunjukkan hasil kemampuan saya yang 

sayang miliki selama menjadi mahasiswa dikampus , disini kita akan 

mempraktekkan secara langsung apa tang telah kita kuasai. Disini 

kita banyak belajar tentang banyak hal , melihat dengan kaca mata 

lebih besar bagaimana sih bermasyarakat yang sesungguhnya itu ? 

apalagi khusunya bagi masyarakat yang tinggal di pedesaan-

pedesaan yang terpencil.  

Adapun disini saya banyak melihat bagaimana cara belajar 

para siswa/siswi didesa tanjung pasir , apa penghasilan masyarakat-

masyarakat didesa tersebut.  Disana saya banyak melihat bapak/ibu 

yang sudah gergolong berumur jualan jajan jajan anak sd . Seperti es 

krim keliling, telur gulung, cuanki dan masih banyak jajanan jajanan 

lainnya. Menurut saya dengan melihat kehidupan masyarakat didesa 

yang sederhana seperti ini bisa membuka mata kita untuk lebih 

mensyukuri hidup. Seperti kakek tua yang jualan es keim diterik 

matahari ,itulah semangatnya dalam mencari rezeki. Banyak juga 

masyarakat yang mengelola ikan, ada bantak jenis ikan yang mereka 

kelola. Salah satunya ikan asin, udang , dan banyak ikan lainnya . 

Disini juga sangat kekurangan air , salah satu faktor yang membuat 

anggota KKN  sedikit mengalami kesulitan. Dari sini juga kita belajar 

menghargai air , biasanya dikota kita acap kali menghambur-

hamburkan air sampai ke hal-hal yang tudak penting. Tapi disudut 

desa lain ada orang-orang yang sangat membutuhkan air. Tapi 

momen seperti ini yang membuat saya sadar, bahwa seringkali 

sesuatu menurut kita biasa saja bisajadi sangat dibutuhkan oleh 

manusia lainnya. Kita dibikin sadar, pentingnya menjaga segala hal 

yang ada di diri kita saat ini. 
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Disini juga yang sangat diprihatinkan adalah, minimnya akses 

pendidikan bagi masyarakat desa tanjung pasir. 80% warga tamjung 

pasir berhenti mengenyam pendidikan di bangku SMK. Ada banyak 

faktor , selain karna memang sudah kebiasaan mungkin ekonomi 

menjadi salah satu faktor utamanya. Adapun program-program yang 

kami lakukan selama disini ialah: 

1. Membantu mengajar di SD 

2. Membantu mengajar di TPA 

3. Ikut serta mengajar ekstrakulikuler  

4. Beberapa kali ikut membantu warga melaksanakan acara 

desa 

5. Melaksanak lomba dari mahasiswa KKN untuk warga 

tanjung pasir. 

 

Disini kita sangat mendapatkan banyak pelajaran.  

 

Yang Dipertemukan Tetap Akan Dipisahkan 

By Ismi Ana Nurazizah 

Tiap kisah diawali pertemuan dimulai dari perkenalkan. Begitupula dengan 

kisahku dan kisah kita semua. Kisah KKN Maheswara, kisah 

pengabdian kami di Desa Tanjung Pasir. Diawali oleh pertemuan 22 

orang yang saling asing, tak mengenal satu sama lain. Canggung yang 

mengawali pertemuan pertama tak meruntuhkan ingin kami untuk 

mengenal satu sama lain. Oh, ini ya kawan-kawan yang akan berbagi atap 

dan berbagi kisah denganku selama sebulan, kira-kira seperti itulah yang 

ada dalam benak kami kala itu. Sebulan dengan pribadi baru yang 

tak saling mengenal. Maka, bermula dari perkenalan kemudian kami 

semakin akrab. Mana mungkin kita akan bersama selama 24/7 di 

waktu yang lama tapi kami tak mengakrabkan diri, bukan? Tak 

semua langsung akrab di hari pertama. Tapi tak masalah, kami punya 

waktu lebih dari cukup untuk saling mengenal satu sama lain.  

Pertemuan demi pertemuan, tinjauan demi tinjauan kami lewati. Dari 

saling mengenal, saling bercengkrama; kami mulai membiasakan diri. 

Tak hanya diantara kami, talinjuga antara kami dengan warga di 

desa. Kesadaran kami bahwasannya kami adalah makhluk sosial 
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yang perlu berinteraksi dan bersosialisasi, lewat survey yang kami 

lakukan selalu ada usaha untuk mendekatkan diri kepada warga 

desa yang akan kami abdikan keilmuan yang telah kami peroleh. 

Hingga tak terasa kisah ini harus resmi kami mulai…  

Di hari yang terik kala itu, kisah kami resmi dimulai dengan segenap 

harapan dan doa yang ikut serta menginjakkan tanah pesisir ini. 

Berbekal diri dengan hasil tinjauan kelompok kami, dimulailah kisah 

KKN Maheswara di Desa Tanjung Pasir. Hari demi hari kami lewati 

penuh semangat. Bak pelangi di siang terik di tengah musim kemarau 

panjang, senyuman semangat dan antusiasme warga setempat 

membangunkan semangat kami tiap harinya. Tak setiap langkah 

yang kami pijak rata tanpa bebatuan, maka tak tiap kegiatan kami 

lalui semulus dan seindah rancangan kami, tapi sekali lagi pelangi 

indah selalu menemani langkah yang kami lalui. Maka tidak ada 

bebatuan yang membuat kami terjatuh kesakitan meski batu-batu 

itu sedemikian banyak dan tajamnya. Suntuk kehormatan bagi kami 

bisa menjadi saksi dari beribu kisah warga desa yang semangat 

menjalani hari, semangat mengarungi lautan untuk kehidupan 

mereka. Kerja keras yang didampingi dengan senyum secerah 

mentari di pagi yang sejuk, selalu meenghangatkan hati ini dan 

memakan semangat dalam diri kami. Teguhnya mereka menjadi 

sebuah pelajaran bagi kami muda mudi yang banyak mengeluh ini. 

Mereka yang menginspirasi kami, merekalah yang banyak membantu 

kami di tanah mereka ini.  

Tak sadar sebulan telah berlalu. Loh, sebulan itu ternyata tak selama yang 

kubayangkan, ya, pikirku saat kepulangan kami sudah didepan mata. 

Sekilas kenangan kami terlintas dibenak. Hangat mulai menjalar 

dihati dengan air di pucuk mata yang menanti. Tapi tak boleh ada air 

mata yang mengiringi langkah balik kami. Dari pada perpisahan ini, 

lebih banyak hal indah yang bisa kita kenang dan jaga dengan 

senyum ceria. Kerena kisah yang indah, harus ditutup dengan 

senyuman yang sama indahnya. Maka hari itu, kisah ini kami tutup.  

Saya bersyukur dipertemukan dan disatukan dengan dua puluh satu 

insan lain ini. Kalau dengan yang lain, mungkinkah bisa sehangat 

senja yang menghiasi kanvas langit Tanjung Pasir?   

Saya bersyukur di tempatkan di Desa Tanjung Pasir ini. Kalau tidak, 

mungkinkan bisa senyaman kampung halaman?  
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Tiap kisah selalu diakhiri oleh perpisahan. Semoga perpisahan ini yang diiringi 

oleh “Sampai Jumpa,” bukan “Selamat Tinggal.” 

 

Sabar dan Syukur Tanpa Batas 

Oleh : Sabrina Salsabila Azzahra 

Libur kuliah semester 6 mungkin berbeda dengan liburan 

semester sebelumnya, yang biasanya ketika waktu libur 

dimanfaatkan untuk beristirahat dan juga jalan-jalan namun libur 

semester 6 ini digunakan untuk kegiatan pengabdian atau yang 

sering disebut dengan Kuliah Kerja Nyata yang disingkat dengan 

KKN, kurang lebih selama 1 bulan kegiatan tersebut dilaksanakan. 

KKN merupakan bentuk pengabdian kepada masyarakat yang 

dilakukan oleh mahasiswa dengan pendekatan lintas keilmuan dan 

sektoral pada waktu dan desa yang ditentukan, KKN juga 

merupakan salah satu syarat bagi para mahasiswa untuk 

menyelesaikan perkuliahannya sampai akhir sampai mereka 

mendapatkan gelar yang sedang mereka perjuangkan saat ini.  

25 Juli adalah hari dimana semua mahasiswa angkatan 2020 

memulai kegiatan KKN di desa nya masing-masing, ya termasuk saya 

dan juga teman kelompok saya. Saya merupakan salah satu 

mahasiswa Universitas Islam Syarif Hidayatullah Jakarta angkatan 

2020 dari prodi Pendidikan Agama Islam dan dari Kelompok 196 

yang melaksanakan KKN di desa yang sudah ditentukan oleh pihak 

kampus, yaitu di Desa Tanjung Pasir, Kecamatan Teluknaga, 

Kabupaten Tangerang.  

Desa tanjung pasir merupakan desa pesisir yang berada di 

pinggiran pantai yang memiliki ribuan jiwa orang yang mayoritas 

dari mereka merupakan pekerja nelayan. Keseharian mereka yaitu 

berlaut untuk mencari ikan atau hewan laut lainnya yang bisa 

mereka jadikan olahan bahan masakan seperti ikan asin, sarden dll. 

Mereka menerima kedatangan kami dengan baik dan mereka juga 

sangat welcome, mulai dari kami survey sampai melaksanakan KKN. 

Dan mereka juga mensupport kegiatan yang kami lakukan salah 

satunya yaitu pada saat perlombaan 17 Agustus. Saya merasa sangat 

bangga dan terharu karena antusiasme mereka terhadap kegiatan 

yang diadakan oleh saya dan juga teman-teman kelompok saya, 
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mereka sangat semangat untuk memperingati hari kemerdekaan 

dengan mengikuti berbagai macam perlombaan yang sudah 

dipersiapkan baik dari anak-anaknya maupun ibu bapaknya.   

Selain itu saya mengenal salah satu nelayan yang rumahnya 

berdampingan dengan posko cewe tempat kami tinggal, mereka 

pasangan suami istri yang sangat baik. Saya sangat bersyukur 

bertemu dan mengenal mereka. Mereka orang yang membantu kami 

selama kami disana. Salah satunya yaitu mereka memberi kami air 

bersih yang memang disana susah sekali mendapatkan air bersih 

untuk kami mandi dan juga mencuci, mereka juga sering bagi hasil 

ngelaut mereka ke kami seperti kerang, udang dll untuk kami makan. 

Mereka juga merupakan orang yang sangat sabar, meski mereka ada 

sedikit problem dan tidak disuka dengan orang yang punya rumah 

untuk kami jadikan posko tetapi mereka tetap melakukan kebaikan 

dan selalu menjaga kami selama kami disana. 

Selain itu juga saya sangat terinspirasi oleh salah satu 

ustadzah sana yang memiliki TPA Raudhatul Falah, beliau 

merupakan guru TPA sekaligus Pemimpin TPA Raudhatul Falah 

yang berada di desa tanjung pasir, be;iau salah satu ustadzah sana 

yang saya kenal. Beliau mengajar anak-anak ngaji dengan jumlah 

yang tidak sedikit, mungkin kurang lebih 60 anak yang beliau 

ajarkan. Beliau mengajar sendirian tanpa dibantu oleh siapapun, 

meski mengajarnya itu dibagi perkelas namun tidak terbayang 

betapa ribetnya mengajar anak-anak yang memang terkadang sering 

buat kegaduhan. Namun dibalik itu semua tentunya saya merasa 

sangat terharu dengan kesabaran beliau yang mungkin semua orang 

tidak dapat atau tidak sanggup seperti beliau. 

Saya sangat bersyukur dapat mengenal mereka semua, ada 

hikmah yang dapat saya ambil, diantaranya yaitu kesabaran seorang 

guru, mungkin semua orang bisa menjadi guru tetapi semua orang 

tidak mampu sabar seperti guru dan selain itu juga kebaikan yang 

dilakukan itu tulus dari mereka orang-orang baik. Mungkin tidak 

banyak yang kami berikan untuk mereka dan juga desa tanjung pasir, 

namun sambutan hangat yang mereka berikan terus menyentuh dari 

awal kami datang hingga kami kembali kerumah dan meninggalkan 

Desa Tanjung Pasir ini. Terima kasih karena sudah menerima kami 
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dengan baik sampai jumpa desa yang memiliki beribu kenangan dan 

pengalaman. 

 

Bersama 30 Hari di Desa Tanjung Pasir yang Mengesankan 

Oleh : Wardah Ramadhani 

Kala itu awal cerita dimulai, pertemuan awal dengan wajah – 

wajah baru dan terasa asing antara satu dengan yang lainnya. 

Pertemuan awal yang merupakan pijakan baru dengan manusia baru 

yang akan selalu membersamai selama satu bulan lamanya tinggal 

bersama satu atap tempat berlindung dari panasnya terik matahari 

dan derasnya hujan. Sempat terbesit pikiran pada suatu malam di 

kepalaku “Apakah bisa dengan waktu secepat ini berkenalan dengan 

orang baru lalu kemudian tinggal satu rumah?” pikiran seperti itu 

rasanya sangat wajar yang dimana selama dua tahun belakangan ini 

gerak gerik aktivitas manusia sangat terbatas yang semuanya 

dilakukan serba dirumah. Tetapi keterbatasan aktivitas yang 

menyelimuti diri kian lama kian pudar seiring waktu yang terus 

berjalan, di hari pertemuan awal yang terasa dingin dapat 

dipecahkan dengan senyum hangat serta canda tawa satu dengan 

lainnya. 

Tiba di tempat KKN ada perasaan unik yang muncul di dalam 

hati yaitu perasaan kekeluargaan seperti rasanya dirumah. Kegiatan 

yang terbiasa dilakukan bersama-sama dirumah ternyata ada di 

posko KKN. Tidak lupa dengan tujuan awal yaitu membangun desa, 

kami bersama sama melaksanakan program kerja dengan penuh 

antusias menyalurkan ilmu ilmu yang didapat di dunia perkuliahan 

untuk Desa Tanjung Pasir.  

Hari demi hari dilalui dengan melaksanakan program kerja 

yang telah ditentukan sebelumnya. Salah satu program kerja yang 

paling berkesan bagi saya adalah mengajar. Saya berkesempatan 

untuk mengajar di SDN Tanjung Pasir II di kelas 4 serta mengajar 

ekskul tari Betawi di Kawasan SDN Tanjung Pasir II. Anak-anak di 

SDN Tanjung Pasir II begitu antusias mengikuti langkah-langkah 

tari Betawi. Setiap kali mereka berhasil mengejar gerakan yang 

benar, senyuman bahagia merekah di wajah mereka. Dan 

Kekompakan, kehangatan, serta semangat belajar yang tak pernah 

pudar sangat tampak di mata setiap individu dari mereka dan 
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tentunya membuat saya semakin tergerak walaupun dengan segala 

keterbatasan saya.  

Sampai akhir waktunya tiba, tidak terasa rasanya cepat sekali 

30 hari ini hidup bersama 22 orang yang sebelumnya asing kini 

menjadi orang - orang yang berhasil mewarnai hidupku, sore itu 

waktu yang akan selalu ku ingat dalam pikiran ku. Hari dimana 

saatnya berpisah dan pulang kerumah masing –masing. Walaupun 

sebenarnya tidak ada kata perpisahan di antara kami semua anggota 

tapi nyatanya kami harus berpisah dengan Desa ini, Desa yang 

mengajarkan tentang artinya hidup, Desa yang selalu kurindukan 

masyarakat - masyarakat yang ramah, Desa yang memberikan 

kehangatan antara satu dengan lainnya.  

Tidak ada kata selain terima kasih dan maaf yang saya 

haturkan kepada seluruh teman - teman Maheswara 196, terima kasih 

sudah saling menerima kelebihan dan kekurangan setiap individu 

dengan baik, terima kasih sudah berusaha memberikan keamanan 

dan kenyamanan yang tergantikan dari rumah, dan maaf atas segala 

kekhilafan dan kesalahan yang pernah dibuat antara satu dengan 

yang lain.  

 

Tapak Jejak Pesisir Pantai 

Oleh: Muhammad Rizqi 

Satu bulan menjalin kehidupan di desa yang sebelumnya gak 

pernah aku kunjungi, bahkan baru dengar namanya. Tanjung Pasir 

sebuah desa di pesisir pantai yang dikelilingi megahnya bangunan 

PIK (Pantai Indah Kapuk) dan gusuran disekitarnya. Cerita ini 

terkesan singkat tapi panjang prosesnya dan mengubah cara 

pandangku melihat dunia luar. 

Aku Muhammad Rizqi seorang mahasiswa dari Fakultas 

Ilmu Sosial dan Ilmu Politik (FISIP) yang sekarang mengemban 

dalam jurusan Ilmu Politik. Tak sadar aku bermuara di satu 

pelabuhan paling eksistensial dalam hidup yaitu bertemu teman baru 

yang kedepannya akan menjadi teman mengabdiku satu bulan 

lamanya atau mungkin selamanya. Beradaptasi bagiku adalah hal 

yang cukup menguras energi karena aku harus memahami karakter 
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mereka, candaan yang mereka suka, dan hal yang bisa dijadikan 

obrolan bersama. Mereka semua baik dan unik, mereka semua asik 

dan tidak membuatku bosan.  

Tiba waktu dimana aku harus memenuhi kewajibanku 

sebagai mahasiswa. Yaa, melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN) di 

Desa Tanjung Pasir, Kecamatan Teluknaga, Kabupaten Tangerang. 

Kesan pertamaku tinggal di desa ini adalah panas yang sangat terik 

dan debu yang menggebu, tapi bukan berarti aku ingin menyerah 

begitu saja dalam melakukan pengabdian disini. Satu bulan tinggal di 

desa ini membuatku mengerti apa itu arti bekerja keras, 

kebersamaan, dan kekompakan. Waktu demi waktu sudah kami 

lalui, sampai akhirnya aku bertemu dengan seorang nelayan pekerja 

keras, Pak Carlim namanya. Beliau akrab dipanggil dengan sebutan 

Basir. Pak Carlim adalah seorang nelayan sekaligus ketuanya para 

nelayan dan merupakan sosok yang pekerja keras. Aku dan teman-

teman banyak belajar darinya, keluarga beliau adalah orang-orang 

baik dan sangat suka membantu orang lain tanpa memandang latar 

belakang.  

Satu bulan lamanya aku di Desa Tanjung Pasir. Berbagai 

program kerja sudah dilaksanakan meskipun tidak sepenuhnya 

sesuai dengan rencana, dari situ aku mulai mengerti bahwa KKN 

tidak hanya sebagai prioritas dalam mengemban berbagai program 

kerja. Lebih dari itu KKN ini memberi sebuah pembelajaran 

kehidupan yang sama sekali tidak aku dapatkan di dalam kelas. 

Berani memulai untuk menggapai sesuatu, berani mengambil risiko 

untuk hal yang tidak pasti. Karna diriku yakin bahwa usaha yang 

sungguh-sungguh akan mendapatkan hasil yang tak pernah kita 

bayangkan sebelumnya. 

Pertemuan adalah awal tali saling terikat, tali ini 

menghubungkan dan mempertemukan, menciptakan sebuah ikatan. 

Ikatan yang tercipta menjadikan sebuah satuan rasa yang lalu 

menjadi satu kesatuan, KKN Maheswara 196 UIN Jakarta. Cerita ini 

memberi arti bahwa pentingnya kita untuk menggunakan 

kesempatan yang diamanatkan kepada kita, sebab jika tidak 

digunakan maka kesempatan itu akan hilang selamanya. Satu bulan 

lamanya sudah kita lewati dengan penuh hambatan, rintangan dan 

segala keceriaan serta kebahagiaan. Mungkin hanya kata rindu yang 
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akan terucap di suatu hari nanti, yang membuat kami ingin kembali. 

“Mari lakukan yang terbaik jika suatu hari nanti ada kesempatan 

yang serupa”. Salam, untuk teman-teman dan keluarga besar di Desa 

Tanjung Pasir. 
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Nanti Kita Cerita Tentang Hari Bersama Maheswara 

Oleh : Nadhira Nur Amalia 

 Cerita ini dimulai pada saat akhir semester 6 yang dimana 

mahasiswa diwajibkan untuk mengikuti KKN. Dimana para 

mahasiswa pasti antusias dengan kegiatan KKN ini, pada saat nama-

nama pembagian kelompok keluar nama saya ada di kelompok 196 

yaitu kelompok urutan ke-4 dari bawah. Awalnya saya sangat takut 

karena saya tidak kenal dengan teman-teman kelomok KKN ku, pada 

saat itu juga saya mencari tau sosial media teman-teman KKN satu-

satu untuk mencari informasi lebih lanjut tentang kelompok KKN 

196. Pertama kali saya menemui sosial media salah satu teman saya 

yang saya hubungi di Instagram dan teman saya memberikan saya 

link WA Grup KKN 196. Singkat cerita di dalam grup itu teman-

teman saya  memulai percakapan untuk berkenalan dan juga 

merencanakan untuk meet up. Pada tanggal 12 Mei 2023 kami meet 

up dan rapat pertemuan pertama, disitu kita perkenalan dan juga 

menentukan devisi untuk pengurus KKN 196, saya memilih untuk 

menjadi Koor Devisi K4 (Konsumsi, Kesehatan, Kebersihan, dan 

Keamanan) hari-hari selanjutnya kelompok kami selalu mengadakan 

rapat rutin di setiap hari minngu dan juga mencari dana dengan 

berjualan setiap hari minggu pagi .  

Sabtu, 23 Juli 2023. Hari dimana petualangan cerita KKN 

kami dimulai, kegiatan ini akan dilakukan selama 30 hari bersama 22 

orang asing yang belum saya ketahui bagaimana sifat dan 

karakteristiknya. Pada hari itu kami berkumpul di lapangan Triguna 

Utama untuk berangkat bersama ke tempat lokasi KKN kita yaitu 

Desa Tanjung Pasir. Kami berangkat bersama menggunakan mobil 

tronton, singkat cerita kita telah tiba di Desa Tanjung Pasir pada 

pukul 12.00. sebelum kami ke posko kami berkumpul di kantor desa 

untuk mengkonfirmasi ke kepala desa, setelah itu kami langsung 

membawa barang bawaan kami ke posko KKN kami. Setelah sampai 

di posko saya dan teman-teman saya bersih-bersih posko dan 

merapihkan barang bawaan kami. Tetapi baru hari pertama saja kita 

sudah memiliki kendala di posko, yaitu tidak ada air. Kemudian kami 

bersih-bersih, saya dan teman saya membeli air bersih di warung 

dekat dengan posko anak laki-laki yang jaraknya lumayan jauh dari 
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posko perempuan. Saya dan teman saya mendorong 4 drigen air itu 

ke tempat posko perempuan, hari demi hari kami selalu menumpang 

mandi ketetangga, masjid dan juga sekolah untuk mandi dan lainnya, 

lalu ada tetangga sebelah rumah posko yang sangat baik, itu Umi Aya 

dan juga Baba mereka suami istri yang berinisiatif untuk menolong 

kita dengan menyelangkan air bersih dari rumahnya ke posko 

perempuaan.  

Di Minggu pertama keadaan masih begitu asing dan 

canggung karena belum mengetahui sifat dan karakteristik setiap 

individunya. Minggu pertama adalah masa-masa saya masih 

beradaptasi dengan teman-teman kelompok saya. Ada yang rajin 

masak, rajin dalam kebersihan, rajin dalam mengerjakan tugas 

divisinya, dan sebagainya. Di minggu pertama satu hari pertama 

setelah pembukan, teman-teman koor devisi proker mendatani 

tempat-tempat yang ingin di jadikan tempat proker kami seperti, 

Sekolah SD, Majelis-majelis yang ada di desa, dan lainnya. Keesokan 

harinya proker kami mulai teman-teman menjalankan proker sesuai 

dengan jadwal mereka masing-masing. Kemudian malam harinya 

saya dan teman-teman mengadakan rapat rutin untuk evaluasi 

proker setiap harinya. Pada hari minggu, minggu pertama kami tidak 

ada jadwal proker, jadi saya dan teman- teman saya ingin 

mengunjungi wisata yang ada di Desa Tanjung Pasir, wisata yang 

iconic yang ada di Desa Tanjung Pasir yaitu, Pantai Tanjung pasir. 

Kami kesana menggunakan angkot bersama-sama, dan ada juga yang 

menggunakan motor, sesampainya disana, saya dan tema-teman 

main di pinggir pantai dan berfoto-foto bersama pada saat itulah 

kami semakin dekat dengan satu sama lainnya.  

Lalu Minggu kedua dan ketiga, kami semakin aktif 

bersosialisasi kepada warga desa dengan mengadakan proker kerja 

bakti di blok L kampung garapan Desa Tanjung Pasir kami semua 

ikut serta mengikuti kegiatan kerja bakti. Kontribusi kami di terima 

baik oleh warga setempat sekaligus sebagai pengenalan keberadaan 

kelompok KKN Maheswara. Selain itu, program kerja kami juga 

sudah efektif dari kegiatan mengajar di SD setempat, mengajar ngaji, 

mengajar pramuka, mengajar menari, senam, ikut serta kegiatan 

memasukan data posyandu, dan juga ada kegitan mengajar di 

Rumpin (rumah pintar). Kedatangan kami selalu di sambut dengan 
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senyuman serasa keberadaan kami sangat di hargai oleh masyarakat, 

anak-anak sd, anak-anak pengajian, serta staff desa yang tentunya 

siap sedia membantu ketika kami membutuhkan sesuatu. Dampak 

dari sambutan mereka membuat kami sangat bersemangat dalam 

menjalankan hari-hari selanjutnya. Yang awalnya dipikir bahwa 

KKN tidak betah, tidak enak, ternyata asumsi tersebut salah. 

Sebelum minggu terkahir tiba saya dan teman-teman saya berencana 

untuk liburan ke pulau. Kami liburan kepulau pari bersama baba 

basir dan juga kapten. Kami menggunakan kapal nelayan yang 

lumayan beresiko karena jarak tempuh sekitar 2-3 jam, awalnya kami 

takut  tetapi ternyata tidak semenyeramkan yang dipikirkan, 

sesampai di pulau pari kami istirahat sejenak di homestay lalu 

setelah itu kami berenang di pantai pasir perawan, momen itu salah 

satu momen yang tidak bisa saya lupakan.  

Di Minggu terakhir kami mengikuti acara desa yaitu lomba 

MTQ pertama yang ada di Desa Tanjung Pasir, kami ikut membantu 

dan meramaikan acara tersebut dan jugaikut serta menjadi panitia di 

perlombaan tersebut. Menjelang acara 17 Agustus, saya dan teman 

kelompok ikut serta dalam meramaikan acara upacara bendera serta 

mengadakan lomba-lomba yang diikuti oleh warga desa. Kami 

menyediakan beberapa lomba yaitu lomba makan kerupuk, lomba 

balon gelas, lomba memasukkan pensil ke botol, lomba besek, lomba 

kelereng, lomba joget balon dan lomba estafet tepung. Di penghujung 

acara juga ada pembagian doorprize dan acara nonton bersama 

untuk warga desa sebagai hiburan serta apreasiasi karena sudah 

menerima kelompok kami dengan tangan terbuka sehingga kami bisa 

sampai di titik terakhir akhir KKN. Kami juga mengedakan lomba di 

SD dan juga lomba keagamaan beberapa majelis.  

Banyak yang bisa diambil dari kegiatan KKN yang 

dilaksanakan ini. Saya menyadari bahwa ternyata untuk berkenalan 

dan beradaptasi tidak sesulit itu. Saya juga diajarkan untuk bisa 

menerima kekurangan serta kelebihan teman-teman, masyarakat 

desa dalam kegiatan sehari-hari. Awalnya memang terasa berat, 

tetapi setelah dijalankan justru semakin menyenangkan dan tidak 

bisa terlupakan karena terlalu banyak kenangan yang indah setiap 

harinya bersama Maheswara. tiba hari perpisahan kami menonton 

video keseharian yang telah kita lewati bersama, disitulah tangis 
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kami pun pecah. Berat rasanya untuk berpisah dengan teman-teman, 

yang telah hidup bersama selama satu bulan. Saya ingin 

berterimakasih kepada Maheswara, karena kalau tidak ada 

Maheswara saya tidak akan menemukan beberapa teman-teman saya  

yang sangat amat perduli dan perhatian dengan saya. Dan saya tidak 

akan menemukan keluarga baru yang sangat hangat. saya tidak 

pernah menyesal bisa mengenal, hidup dan melewati hari bersama 

Maheswara.  

Maheswara, I will never forget u! I love u n i miss u! 

 

Senyuman Hangat di Desa Nelayan 

Oleh: Muhammad Akbar Julianto 

KKN (kuliah kerja nyata) adalah suatu kegiatan yang diikuti 

oleh mahasiswa/i UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Dan biasanya 

kegiatan ini dilaksanakan kurang lebih 1 bulan lamanya. Rasanya 

senang sekali pada waktu saya mendaftarkan diri untuk mengikuti 

kegiatan KKN (kuliah kerja nyata) karna dengan adanya KKN saya 

jadi bisa untuk menyalurkan bakat minat saya di lapangan baik itu 

akademik ataupun non akademik yang saya miliki, Dan sebelum saya 

dan teman-teman saya melakukan KKN ini kami terlebih dahulu 

merancang hal-hal yang berkaitan dengan kegiatan-kegiatan yang 

akan kami laksanakan di desa tersebut dalam hal ini kami melakukan 

rapat rutin tiap minggu sekali untuk membangun kemistri juga 

dalam satu tim dikarenakan dalam 1 kelompok, lalu kita merancang 

kapan untuk melakukan survei ke desa Tanjung Pasir untuk bertemu 

dengan bapak lurah desa tanjung pasir, lalu bertemu dengan tokoh-

tokoh masyarakat beserta warga desa yang ada di desa Tanjung Pasir 

yang mana betapa bahagianya hati kami selaku kelompok 196 KKN 

ternyata kami di sambut dengan hangat dan hati terbuka serta 

pikiran yang jernih. Singkat cerita tibalah waktunya kelompok aku 

196 KKN Tepat pada hari selasa, 25 July 2023 disambut ramah 

dengan warga-warga disana.  

Lanjut cerita didalam KKN 196 aku diamanahin sebagai 

koordinator Perlengkapan jadi Kalau gak karena KKN aku gak akan 

pernah ngerasain susahnya mengumpulkan barang-barang yang 
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harus kita bawa saat KKN, alhamdulillahnya barang-barang yang 

kami butuhkan terkumpul semua. beberapa hari kemudian baru 

kerasa ternyata jadi bagian Perlap di KKN ga segampang yang aku 

rasain tetapi aku sangat senang bisa merasakan menjadi Koor Perlap 

selama KKN. Lanjut ke hari-hari selanjutnya ehh tunggu dehh aku 

mau flashback dulu di hari pertama di posko, pas pertama datang 

aku bingung bagaimana cara mencairkan suasana supaya tidak 

canggung atau diem-diem saja. dan setelah melewati masa yang 

panjang alhamdulillah aku sudah bisa berbaur dan membaur degan 

teman-teman KKN yang mana aku dan teman-teman sudah bercanda 

abis-abisan ngerjain laporan bareng nyanyi-nyanayi bareng, ketawa 

nya pun bareng hehe. Sebelum kami pindah posko pertama dan 

tinggallah diitu selama beberapa hari lalu kami pindah posko. Tau gk 

kenapa kami pindah? Nyamuknya banyak sekali dan ketika pindah 

posko baru lah nyamuk sudah tidak ada ya walaupun ada sedikit tapi 

tidak ngaruh dalam waktu istirahat kami. Setelah pindah posko aku 

bertemu dengan sosok orang tua yang akrab ku panggil baba dan 

umi, baba dan umi ini sangat baik kepada aku dan teman-teman 

karena merekalah yang membantu kami selama KKN seperti saat 

memasak, saat kami kehabisan air pun kami numpang mandi di 

rumah baba hehe, MasyaAllah pokoknya baiknha luar biasa banget 

sudah banyak membantu kelompokku.  

Aku dan teman-teman KKN 196 melakukan kegiatan inti 

proker inti dari KKN  di tanjung pasir yakni mengajar di sd maupun 

di rumpin, mengadakan lomba-lomba hagalan-hafalan, dan 17 

agustus yang mana kita mengikuti pawai yang di ikuti beberapa desa 

yang ada di kabupaten tangerang disini setiap desa mengeluarkan 

kreativitas nya bahkan aku sampai speachles banget karena sebelum-

sebelum nya aku ga pernah mengikuti event seperti ini di acara 17an, 

akhirnya kami kkn 196 ikut meriahkan acara 17 agutusan dengan 

sangat meriah sampai dimana kami selesai kkn ada yang berpesan  “ 

ka, nanti adain lagi dong 17 agustusan disni seru tau” disini saya 

sangat berantusias dalam acara tersebut. Selesai acara kami ada 

kegiatan pembagian hadiah lalu dilanjut dengan nonton bareng 

bersama warga-warga sekitar ternyata sangat seru juga yah. Yahhh 

cape juga ya bercerita walaupun ga berbicara tapi typing juga cape 

HAHAHA diujung cerita pada saat kita mau balik ke jakarta kita 
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bepamitan dengan warga sekitar dan kita ucapkan terimakasih 

dengan warga yang telah membantu proker kita dan bahkan adik-

adik yang pernah kita ajarin mereka datang keposko dan yang di sd 

untuk memberikan salam hangat telah memberikan mereka 

kenangan ilmu yang berharga dan itu suatu anggaan untuk kami 

sebagai kelompok KKN 196 dan aku ucapakan TERIMAKASIH 

 

KISAH INSPIRATIF KKN 196 DI DESA TANJUNG PASIR 

Oleh : Herni Nurjakiah 

 Selama satu bulan, saya menjalani kehidupan sehari-hari di 

Tanjung Pasir yang tak terlupakan. Pengalaman ini penuh dengan 

perasaan campuran antara haru dan kebahagiaan. Selama kegiatan 

berlangsung kami menyadari bahwa tujuan saya bukan hanya 

mengajar skor akademik, akan tetapi juga untuk memberikan 

bantuan kepada sesama. 

 Desa Tanjung Pasir memiliki masyarakat yang baik dan tidak 

tertinggal. Sekolah dan Majelis Ta'lim tempat anak anak belajar 

merupakan salah satu hal yang umum di sini. Saya merasakan 

kebahagiaan selama berada di Desa Tanjung Pasir. Banyak kegiatan 

dan kenangan yang saya lalui selama menjalankan kegiatan KKN ini, 

salah satunya yaitu kegiatan mengajar yang dilakukan di SDN 2 

Tanjung Pasir, dimana banyak anak-anak yang sangat antusias dalam 

belajar membuat saya pun ikut bersemangat. Selain itu kegiatan 

gorong royong yang dilakukan setiap Jum'at, lalu acara senam pagi di 

setiap hari Sabtu dan juga acara 17 Agustus juga merupakan suatu 

kegiatan yang menurut saya berkesan, karena banyak masyarakat 

mulai dari Ibu-ibu, Bapak-bapak dan juga Anak-anak yang juga 

antusias untuk ikut berpartisipasi dalam kegiatan acara tersebut. 

Kami juga membagian tong sampah untuk warga di beberapa RT dan 

RW agar masyarakat bisa menerapkan hidup bersih dengan 

membuang sampah pada tempat yang telah disediakan. 

 

Kisah Inspiratif KKN di Desa Tanjung Pasir 

Oleh : I Mallombassy Muhammad Rasyid 
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Saat pertama kali saya mengetahui tentang adanya kewajiban 

pelaksanaan KKN sebagai syarat kelulusan untuk mahasiswa UIN, 

yang saya rasakan adalah kecemasan dan kekhawatiran. 1 Bulan 

tinggal di desa asing, dengan lingkungan yang baru, dan orang-orang 

yang belum saya kenal, sekitar 6 bulan lalu, semua hal ini membuat 

saya merasa sangat tidak nyaman. Namun, mengetahui bahwa ini 

merupakan salah satu syarat kelulusan, saya berfikir “yaudahlah, 

cuma satu bulan, gaakan separah itu, yang penting lewatin aja”.  

Tidak terasa, hari demi hari berlalu, kemudian tanggal yang 

saya khawatirkan akhirnya tiba, 25 Juli 2023. Saya bersama teman 

kelompok KKN 196 Maheswara berangkat menggunakan tronton 

menuju desa Tanjung Pasir, sebuah desa di pesisir pantai yang terik, 

dengan sampah berkeliaran di pinggir jalan, dan truk-truk proyek 

yang mondar-mandir merusak jalanan dan menyemburkan debu 

kemana-mana. Beberapa hari pertama, kami susah tidur karena 

setiap malam ada peperangan hebat antara kami dengan para 

nyamuk tanjung pasir. Musuh terbesar saya selama di Tanjung Pasir 

ada tiga, matahari, air, dan nyamuk. Berdasarkan hal-hal tersebut, 

ekspektasi saya sangat rendah, saya merasa bahwa saya tidak akan 

merasa nyaman dan bahagia selama satu bulan tinggal disini, namun 

ternyata disini saya salah besar. 

Walaupun kami mengalami banyak masalah di hari-hari 

pertama, warga sekitar sangat bersedia untuk membantu masalah-

masalah kami, dengan sangat tulus dan hangat mereka menyambut 

kami di desa mereka, dan berusaha membuat kami merasa nyaman, 

juga bersedia untuk berpartisipasi dan membantu program kerja 

kami. Senyuman dari warga sekitar yang hangat, anak-anak kecil 

yang bermain dan berceria, teman-teman baru yang iseng, unik, dan 

menghibur, rasa kekeluargaan yang saya rasakan dengan warga dan 

teman kelompok ini sedikit demi sedikit, hari demi hari, 

membuktikan bahwa saya salah.  

Satu bulan kami bersama, serasa mempunyai keluarga baru, 

setiap masalah kami lewati bersama, kisah KKN kami penuh dengan 

momen-momen tinggi dan rendah, perjuangan dan kesuksesan, 

masalah dan solusi, kebahagiaan dan kesedihan, semua kami lewati. 

Namun, momen-momen rendah tersebut selalu bisa kami lewati 
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bersama, dan itulah menurut saya yang membuat momen tinggi nya 

lebih berharga.  

Tidak terasa satu bulan telah berlalu, hari penutupan KKN 

sudah tiba, hari yang tadinya saya tunggu-tunggu, sekarang saya 

enggankan. Tanpa saya sadari, perasaan cemas dan khawatir yang 

awalnya saya rasakan berubah menjadi kebahagian dan kenyamanan, 

Rasa ingin cepat pulang berubah menjadi kesedihan. Tanjung Pasir 

yang tadinya hanya sebuah desa pesisir pantai, terasa seperti rumah. 

Teman-teman baru, warga sekitar, anak-anak kecil di desa yang 

hanya sebulan sebelumnya masih asing, sekarang seperti keluarga. 

Terimakasih Tanjung Pasir, dan terimakasih Maheswara, walaupun 

waktu kita singkat, namun satu bulan ini mengajarkan saya banyak 

sekali hal-hal yang tidak bisa dinilai besarnya, kalian akan selalu 

punya tempat khusus di hati saya, kisah kami akan saya kenang 

selamanya.  

 

Sebuah Perjalanan Pengalaman 

Oleh: Anang Purmono 

 Kuliah kerja nyata atau biasa disebut dengan KKN adalah 

salah satu Tridharama perguruan tinggi yaitu pengabdian kepada 

masyrakat. Nama saya Anang Purmono mahasiswa Program Studi 

Jurnalistik, Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi, UIN 

Syarifhidayatullah Jakarta.  

 Pada awal kedatangan saya di desa ini saya cukup dikejutkan 

dengan air yang ternyata sulit didapatkan di sana tak seperti dalam 

ekspetasi saya karena dekat dengan laut air di desa ini tak akan sulit 

di dapatkan nyatanya ekspetasi tak sesuai realita.  

 Desa Tanjung Pasir, dengan pantainya yang memukau dan 

penduduknya yang ramah, memberi saya banyak pelajaran berharga 

tentang kehidupan sehari-hari di pedesaan. Saya menghabiskan satu 

bulan yang intens di sini, mengenal banyak wajah, mendengarkan 

banyak cerita, dan menyaksikan perjuangan warga desa dalam 

menghadapi berbagai tantangan. 

 Banyak cerita yang dilontarkan warga tanjung pasir ketika 

saya mengobrol untuk lebih mengenal warga disana mulai dari cerita 

lucu, pengelaman mereka ketika melaut, hingga pengalaman ketika 
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tempat tinggal lama mereka yang tergusur oleh salah satu 

perusahaan raksasa. 

 Kebersihan di desa ini bisa dibilang juga cukup kurang baik 

karena banyak sekali sampah sampah yang bertaburan di jalan, di 

depan rumah-rumah. Program yang kami jalankan setelah 

satuminggu berada disana adalah gotong royong. Selama satuminggu 

itu kita coba untuk mensosialisasikan betapa pentingnya kesehatan 

dan kita melakukan kerja bakti bersama masyarakat desa tanjung 

Pasir. 

 Saat menjalankan di desa ini, saya juga belajar banyak tentang 

nilai-nilai gotong royong, kebersamaan, dan kepedulian terhadap 

lingkungan. Saya terlibat dalam berbagai kegiatan, mulai dari 

mengajar anak-anak setempat tentang literasi hingga mendampingi 

warga dalam proyek-proyek pengembangan masyarakat. Semua 

pengalaman ini telah merubah pandangan saya tentang dunia dan 

memberi saya pelajaran berharga tentang pentingnya pengabdian 

kepada masyarakat. 

 Selain itu saya juga mendapatkan banyak teman-teman baru 

karena kkn ini kelompoknya ditententukan oleh pihak kampus, 

hidup satu bulan bersama teman-teman baru yang blm pernah 

ketemu belum tau karakternya bagaimana merupakan tantangan 

yang cukup sulit. tetapi karena sering melakukan program kerja 

bersama hal itu bukan lagi menjadi sebuah tantangan.  

 KKN di Desa Tanjung Pasir bukan hanya tentang 

memberikan, tetapi juga tentang menerima. Saya menerima 

kebaikan, kehangatan, dan kedamaian dari masyarakat desa ini. Saya 

melihat betapa kuatnya kehidupan masyarakat pedesaan, dan 

bagaimana mereka menjaga nilai-nilai tradisional sambil tetap 

terbuka terhadap perubahan dan kemajuan. Ini adalah pengalaman 

yang akan saya kenang sepanjang hidup saya, dan saya berharap 

bahwa kontribusi kami, para mahasiswa, telah memberikan manfaat 

yang nyata bagi Desa Tanjung Pasir. 
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BIOGRAFI SINGKAT 

 

1) Anang Purmono dengan NIM 11200511000029 adalah mahasiswa 

Program Studi Jurnalistik di Fakultas Dakwah dan Ilmu 

Komunikasi. Ia memiliki kompetensi akademik pada bidang 

Jurnalistik. Selain itu juga ia berkompeten pada beberapa 

keterampilan dan kreatifitas seperti photograpy, dan video 

editing. Posisi yang diemban saat ini adalah Ketua. 

2) Dita Retno Wulandari dengan NIM 11200850000028 adalah 

mahasiswa Program Studi Perbankan Syariah di Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis. Ia memiliki kompeteni akademik pada 

bidang ekonomi terutama perbankan syariah. Ia juga tertarik 

pada bidang keuangan dan memiliki pengalaman menjadi 

seorang bendahara umum pada acara tahunan Program Studi 

Perbankan Syariah UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Posisi yang 

diemban saat ini adalah Wakil Ketua. 

3) M. Hidayat Gustria dengan NIM 11200453000043 adalah 

mahasiswa Program Studi Hukum Tata Negara (Siyasah) di 

Fakultas Syariah dan Hukum. Ia memiliki kompetensi akademik 

bidang akademik yaitu tentang Fiqh Siyasah (Politik Islam) 

selain dalam akademik ia tertarik dalam bidang dakwah 

keislaman dan memiliki pengalaman menjadi sekretaris Jenderal 

Lembaga Dakwah Kampus Fakultas Syariah dan Hukum serta 

menjadi Koordinator Kesekretariatan LDK Syahid UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta. Posisi yang diemban saat ini adalah 

Sekretaris I. 

4) Herni Nurjakiah dengan NIM 11200510000071 adalah mahasiswa 

Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam di Fakultas 

Dakwah dan Ilmu Komunikasi. Ia memiliki kompetensi 

akademik pada bidang penyiaran terutama public speaking dan 

broadcasting. Tidak hanya itu ia juga berkompeten pada 

beberapa keterampilan kreativitas menggunakan media sosial 

dalam konten pemasaran, script writing, dan editing 

menggunakan software canva. Posisi yang diemban saat ini 

adalah Sekretaris II. 

5) Olivia Raissa Anjani dengan NIM 11200820000079 adalah 

mahasiswa Progrram Studi Akuntansi di Fakultas Ekonomi dan 
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Bisnis. Ia memiliki potensi akademik pada bidang keuangan 

khususnya akuntansi. Selain itu, ia memiliki keterampilan 

sebagai penata rias dan berpengalaman dalam volunteer local 

project AIESEC Green Lantern yang fokus dalam SDG 13 yaitu 

Climate Change. 

6) Mochammad Gibran Pujani dengan NIM 11200360000100 

adalah mahasiswa Program Studi Ilmu Hadis di Fakultas 

Ushuluddin. Ia memiliki kompetensi akademik pada bidang 

agama dan bahasa, terutama didalam keilmu tafsir baik qur’an 

maupun hadits dan bahasa arab. Ia juga tertarik pada bidang 

desain grafis dasar dan menguasai dasar dari aplikasi Adobe 

Photoshop. 

7) I Mallombassy Muhammad Rasyid dengan NIM 

11200930000109 adalah mahasiswa Program Studi Sistem 

Informasi di Fakultas Sains dan Teknologi. Ia memliki 

kompetensi akademik pada bidang teknologi informasi terutama 

di pengolahan data dan analisis data. Selain itu, ia juga tertarik 

kepada bidang digital marketing dan mempunyai pengetahuan 

cukup dalam mengenai investasi dan pasar modal. Posisi yang 

diemban saat ini adalah anggota divisi acara. 

8) Muhammad Akbar Julianto dengan NIM 11200184000086 

adalah mahasiswa Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia 

Dini di Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan. Ia memiliki 

kompetensi akademik di bidang sosial seperi membantu korban 

bencana, palang merah dan meliki kompetensi dibidang non 

akademik di bidang olahraga seperti pelatihan renang untuk 

anak sd dan taekwondo. Posisi yang diemban sat ini adalah 

koordinator divisi perlengkapan. 

9) Muhammad Rizqi dengan NIM 11201120000096 adalah 

mahasiswa Program Studi Ilmu Politik di Fakultas Ilmu Sosial 

dan Ilmu Politik. Ia memiliki kompentensi akademik pada bidang 

sosial politik, filsafat dan etika politik. Ia pandai bersosialiasi dan 

cukup terampil dalam public speaking serta memiliki minat 

membaca buku dan mendalami sejarah peradaban islam. Posisi 

yang diemban sat ini adalah koordinator divisi humas. 

10) Ibnu Hajar Sumantri dengan NIM 11200840000043 adalah 

mahasiswa Program Studi Ekonomi Pembangunan di Fakultas 
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Ekonomi dan Bisnis. Ia memiliki kompetensi akademik di bidang 

ekonomi. Selain itu Ia memiliki pengalaman dan ketertarikan di 

bidang investasi dan pasar modal serta selalu update mengenai 

isu dan permasalahan ekonomi dunia. Posisi yang diemban pada 

saat ini adalah anggota divisi Keamanan, Kesehatan, Kebersihan 

dan Konsumsi (K4). 

11) Hanif Hasan Albana dengan NIM 11200240000036 adalah 

mahasiswa Program Studi Tarjamah di Fakultas Adab dan 

Humaniora. Ia memiliki kompetensi akademik di bidang bahasa 

Arab dan penerjemahan, serta memiliki pengalaman sebagai 

volunteer Gerakan Mengajar Desa DKI Jakarta. Ia kerap menjadi 

master ceremony (MC) bahasa Arab di acara Program Studi 

Tarjamah dan HMPS Tarjamah. Posisi yang ia emban saat ini 

adalah koordinator divisi acara. 

12) Aisyah Rafiena Aqsa dengan NIM 11200360000030 adalah 

mahasiswa Program Studi Ilmu Hadis di Fakultas Ushuluddin. Ia 

memilik kompetensi akademik bidang akademik yaitu ilmu 

hadist dan memiliki kemampuan berbahasa arab. Posisi yang 

diemban saat ini adalah anggota divisi Keamanan, Kesehatan, 

Kebersihan dan Konsumsi (K4). 

13) Fania Oktafiani dengan NIM 11200454000012 adalah mahasiswa 

Program Studi Hukum Pidana Islam (Jinayah) di Fakultas 

Syariah dan Hukum. Ia memiliki kompetensi akademik bidang 

akademik yaitu tentang Fiqh Jinayah (Pidana Islam) dan 

memiliki pengalaman menjadi bendahara Criminal Law And 

Justice Community. Posisi yang diemban saat ini adalah anggota 

divisi acara. 

14) Novelina Eksanti dengan NIM 11200920000008 adalah 

mahasiswa Program Studi Agribisnis di Fakultas Sains dan 

Teknologi. Ia memiliki kompetensi akedemik pada bidang sosial 

ekonomi pertanian, terutama dalam melakukan inovasi produk, 

perencanaan pemasaran dari hasil inovasi produk, melakukan 

budidaya tanmaman baik secara konvensional, hidroponik, dan 

vertikultur. Posisi yang diemban saat ini adalah anggota divisi 

publikasi dekorasi dokumentasi. 

15) Naufla Zaharani Fikar dengan NIM 11200930000053 adalah 

mahasiswa Program Studi Sistem Informasi di Fakultas Sains dan 
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Teknologi. Ia memiliki kompetensi akedemik pada bidang sains, 

teknlogi, dan estetika. Selain itu, Ia berpengalaman dalam visual 

design mulai dari bidang marketing seperti membuat 

poster/logo/feeds dan bidang IT yaitu perancangan interface 

UI/UX Design. Posisi yang diemban saat ini adalah koor dalam 

divisi publikasi dekorasi dokumentasi.. 

16) Wardah Ramadhani dengan NIM 11200184000089 adalah 

mahasiswa Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini di 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan. Ia memiliki bidang 

kompeteni akdemik pada bidang kesenian. Posisi yang diemban 

pada saat ini adalah anggota divisi humas. 

17) Sabrina Salsabila Azzahra dengan NIM 11200110000023 adalah 

mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama Islam di Fakultas 

Ilmu Tarbiyah dan Keguruan. Ia memiliki kompetensi akademik 

pada bidang agama, ia juga memiliki kemampun dalam 

membantu mamahami bacaan al-qur’an. Posisi yang diemban 

pada saat ini adalah anggota divisi humas. 

18) Aulia Rahma dengan NIM 11200182000068 adalah mahasiswa 

Program Studi Manajemen Pendidikan di Fakultas Ilmu Tarbiyah 

dan Keguruan. Ia memiliki kompetensi akademik pada bidang 

agama, ia juga memiliki kemampuan dalam administrasi. Posisi 

yang diemban pada saat ini adalah anggota divisi Keamanan, 

Kesehatan, Kebersihan dan Konsumsi (K4). 

19) Asya Syahida dengan NIM 11200150000058 adalah mahasiswa 

Program Studi Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial di Fakultas 

Ilmu Tarbiyah dan Keguruan. Ia memiliki kompetensi akademik 

pada bidang ilmu pengetahuan sosial terutama di bidang 

Geografi. Posisi yang diemban pada saat ini adalah anggota divisi 

humas. 

20) Fifit Fitriyani dengan NIM 11200860000022 adalah mahasiswa 

Program Studi Ekonomi Syariah di Fakultas Ekonomi dan Bisnis. 

Ia memiliki kompetensi akademik pada bidang Ekonomi Syariah 

terutama Pasar Modal Syariah. Selain itu ia mengerti tentang 

Zakat dan Wakaf sekaligus transaksi dalam ekonomi syariah. 

Posisi yang diemban pada saat ini adalah anggota divisi Acara 

21) Ismi Ana Nurazizah dengan NIM 11200260000016 adalah 

mahasiswa Program Studi Sastra Inggris di Fakultas Adab dan 
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Humaniora. Ia memiliki kompetensi akademik pada bidang 

kesastraan Inggris terutama pada fokus film dan teori sastra, 

serta bidang penerjemahan literatur. Selain itu, ia juga memiliki 

pemahaman yang memadai pada idang linguisik dan vocabulary 

bahasa Inggris. Psisi yang diemban pada saat ini adalah anggota 

divisi Perlengkapan. 

22) Nadhira Nur Amalia dengan NIM 11200251000051 adalah 

mahasiswa Program Studi Ilmu Perpustakaan di Fakultas Adab 

dan Humaniora. Ia memiliki kmpetensi akademik pada bidang 

Ilmu Perpustakaan terutama pada fokus literiasi. Selain itu ia 

juga memiliki kompetensi di bidang kecantikan, mendalami 

makeup aau meriasi orang seperti orang wisuda, dan lainny. 

Posisi yang diemban pada saat ini adalah Koor K4 (Kesehatan, 

Kebersian, Keamanan, Konsumsi ). 
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